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ABSTRAK

Moh Farhan, 2024: Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Terhadap Santri

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-ltqon 2 Curahmalang Rambipuji Jember.
Kata Kunci : Internalisasi Nilai, Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak menjadi aspek penting dalam sistem pendidikan nasional
Indonesia, terutama untuk mengatasi kemerosotan moral dan kurangnya nilai-nilai akhlak
pada generasi muda saat ini. Pondok pesantren tahfidzul quran (PPTQ) dapat menjadi
alternatif untuk membentuk akhlak mulia melalui program menghafal al-Qur'an yang
disertai dengan mempelajari makna dan mengimplementasikan nilai-nilai al-Qur'an dalam
kehidupan sehari-hari. PPTQ Al-Itqon 2 Curahmalang Rambipuji menerapkan pendekatan
ini dengan mewajibkan target hafalan al-Qur'an bagi santri, serta menyampaikan arti dan
cerita-cerita terkait akhlak dari ayat-ayat yang dihafal, dengan tujuan agar santri
memahami dan menerapkan nilai-nilai akhlak dalam interaksi dengan Allah, sesama
manusia, dan lingkungan. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) jenis studi kasus.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana proses Internalisasi nilai-nilai Pendidikan
Akhlak pada santri di PPTQ Al-ltgon 2 Curahmalang Rambipuji ?. 2)Apa saja Dampak
Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Akhlak terhadap santri di PPTQ Al-ltqgon 2
Curahmalang Rambipuji.?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1), Rondok, Pesantren Al-ltqon-2 menerapkan
tiga tahap internalisasi ‘nitai- akhlak, “yaitu:-tahap transformasi ‘nilai:"Ustadz dan kyai
menyampaikan nilai=nilai ‘akhlak kepada santri secara verbal, meliputi akhlakyterhadap
Alah,‘sesama manusia, dan lingkungan.“Tahap transaksi-nifai: Terjadi interaksi dua arah
antara pengurus/ustadzydan santri dalam menerapkan-nilai=nilai akhlak terhadap Allah
(seperti shalat berjamaah), sesama mantsia (tolong-menolong), dan lingkungan (terlibat
menjaga kebersihan dan kelestarian). Tahap transinternalisasi nilai: Santri memahami dan
menerapkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan nyata, mencakup akhlak kepada Allah,
sesama manusia (empati, tolong-menolong), dan lingkungan (menjaga kebersihan,
kelestarian alam). 2) Dampak penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak di Pondok
Pesantren al-Itgon 2 menegaskan bahwa berdampak besar dalam membentuk moral, etika,

karakter, dan spiritualitas para santri. Awalnya, santri baru cenderung menunjukkan

viii



perilaku kurang baik, tetapi setelah terlibat dalam pembelajaran formal dan mendapat
arahan dari ustadz serta kyai, perilaku dan sikap mereka berubah menjadi lebih positif.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian
Pendidikan merupakan suatu kebutuan pokok yang harus dimiliki oleh
setiap manusia tanpa terkecuali, dengan berbagai macam pendidikan yang ada
masing-masing Negara pun memiliki program dan kurikulum yang berbeda-
beda dengan tujuan yang sama Yaitu untuk kaderisasi serta menyiapkan
generasi muda yang berpendidikan tinggi agar bisa bersaing di era modern ini.
Untuk berkiprah dan bersaing di dunia global maka Negara Indonesia harus
melakukan penataan sumber daya manusia (SDM) baik dari aspek intelektual,
emosional, spiritual, kreatifitas, maupun tanggung jawab. Pada pasal 3 UU
Tentang sistem kependidikan Nasional di Indonesia Nomer 20 tahun 2003
dijelaskan:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan takwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi-warganegara yang-demokratis serta bertanggung jawab.”
Pendidikan akhlak yang menjadi salah satu aspek yang dijelaskan
dalam UU kependidikan Nasional Nomer 20 Tahun 2003 ini menjadi tolok
ukur pendidikan di Indonesia. Melihat situasiiterkinipyyang dimana para generasi
muda atau siswa di Indonesia banyak menjadi sorotan di masyarakat
dikarenakan banyaknya masalah kemerosotan moral dan kurangnya nilai-nilai

akhlak pada diri siswa. Seperti yang baru baru ini terjadi di Ponorogo Jawa

Timur, pada bulan januari-2023 ratusan pelajarSMPRdan ' SMA dinyatakan



hamil di luar nikah. Selain itu juga terjadi kasus pembacokan 4 orang yang
dilakukan oleo 10 remaja pelajar di Sleman, Jogjakarta.® Hal ini semata-mata
terjadi karena kurangnya pendidikan akhlak dan moral dari sekolah, selain itu
pesatnya perkembangan teknologi sekarang ini juga mempengaruhi
kepribadian, akhlak dan tingkah laku remaja. Decamping it faktor lingkungan
dan didikan orang tua juga berpengaruh besar terhadap akhlak dan kepribadian
remaja. Maka dari itulah pendidikan akhlak menjadi aspek penting untuk
regenerasi membangun masa depan yang memiliki akhlak terpuji di
masyarakat.

Pendidikan akhlak menjadi hal pertama yang perlu diperhatikan dan
diamalkan oleh setiap muslim, tentunya kita mengerti bahwa nabi besar
Muhammad SAW di utus ke dunia ini untuk menyempurnakan akhlak yang
ketika itu akhlak di muka bumi bisa dikatakan rusak dan disebut juga zaman
jahiliyah atau zaman kebodohan, oleh sebab itu Allah SWT mengutus nabi
Muhammad SAW., untuk menyempurnakan akhlak sesuai dengan Hadits nabi

Muhammad.SAW-yang-diriwayatkan.oleh Al-Baihagi yakni:

SN AgiKa A et}

Artinya : “sesungguhnya aku diutus untuk-menyempurnakan akhlak” (H.R

Baihaqi)

"4 Pelajar-Dibacok:Saat Makan Bakso! di' Sleman; Begini Kronologinya.''Solopos. 6
Juni 2022. https://jogja.dev.solopos.com/4-pelajar-dibacok-saat-makan-bakso-di-
sleman-begini-kronologinya-1334214 . diakses pada tanggal 20 Juni 2024,




Hadits tersebut menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW diutus ke
dunia sebagai Nabi akhir zaman untuk menyempurnakan akhlak yang mulia
dari hadits tersebut kita bisa menarik kesimpulan bahwa akhlak yang mulia
ialah akhlak yang dimiliki Nabi Muhammad SAW, sebagai umatnya tentu Kita
harus mengikuti sunnah-sunnah Nabi Muhammad SAW.

Fakhri Gaffar dalam bukunya “Pendidikan Karakter Berbasis Islam”
menyebutkan ada tiga tahapan yang sangat penting dalam proses pembentukan
akhlak yaitu 1) proses transformasi nilai-nilai, 2) ditumbuh kembangkan dalam
kepribadian, dan 3) menjadi satu dalam perilaku.? Sebagaimana yang
dirumuskan Ibn Miskawaih dalam kitab Takhzibul Akhlak bahwasanya akhlak
merupakan sifat yang alami melalui keteladanan, pembiasaan dan latihan yang
cepat atau lambat dapat berubah dengan disiplin dan nasehat-nasehat dengan
tujuan untuk mengokohkan iman dan akhlak agar tidak mudah terpengaruh
oleh hal-hal negatif. Tujuan pendidikan akhlak untuk mewujudkan sikap batin
yang bisa mendorong secara reflek agar timbul perilaku baik sehingga
mendapat kebahagiaan dan, kehidupan yang,sempurna.®

Salah satu tindakan yang dilakukan dalam membentuk akhlak dapat
melalui Pendidikan di pondok pesantren tahfidzul qur’an (PPTQ). Dalam
bukunya AhsiniSakho-Muhammad dijelaskanbahwa menghafal al-Qur’an bisa
menciptakan generasi yang penuh etika, sebagai gambaran seorang penghafal

al-Qur’an harus menyetorkan hafalannya ketika berhadapan dengan guru,

2 Bascer. “Peran Program Tahfidz Qur’an Dalam Membentuk Akhlak Pada Santri dan Santriyah
Pondok TahfiddziDar Al“Qurian Al-KarimMesjid Makkah SyekhiAli Indragiri Simpang Tiga
Teluk Kuantan”, JOM FTK UNIKS Vol. 2, No. 1, Desember 2020, 54

3 Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak (Yogyakarta: Belukar, 2004), 116.



seorang murid harus menunjukkan etika dan kesopanannya, jika hal ini terus
berlangsung maka di dikhawatirkan anak tersebut mempunyai etika dan akhlak
yang bagus.* Dalam buku Zaki Zamani & Ust.M. Syukron Maksum “metode
cepat menghafal Al Qur“an” juga di jelaskan bahwa Dalam pembelajaran
Tahfidz Quran ada beberapa kunci sukses yang wajib diterapkan seperti: giat,
rajin, ulet, telaten, sabar, istiqgomah, seimbang antara mengulang dan
menambah, konsentrasi, mencari tempat dan waktu yang tepat, membuat target
dan melaksanakannya, murojaah hafalan dalam shalat dan kalau itu kita

cermati ini merupakan akhlak yang luar biasa bila hal ini menjadi kebiasaan
hidup sehari-hari.> Disamping mendapat Pendidikan tentang akhlak melalui

kebiasaan-kebiasaan baik yang diterapkan dalam kehidupan pondok pesantren
seorang santri atau peserta didik juga dapat menghafal bahkan mengetahui dan
menerapkan makna dari ayat yang dihafalnyakedalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu bagi orang yang menghafal al-Qur’an Allah telah
menjanjikan banyak keutamaan. Keutamaan tersebut salah satunya ialah
menambahkan keberkahan\bagi keluarganya danimenjauhkan sesearang dari
maksiat_dan perbuatan tercela.® Maka dari itu_pondok_pesantren_tahfidzul
qur’an dapat dijadikan alternatif'untuk mengatasi-merosotnya moral dan etika
generasi mudal di masyarakat/ Selain’itu, hal ini juga dilakukan agar dapat

meminimalisir dampak penggunaan handphone dan budaya teknologi yang

4 Ahsin sakho muhammad, Menghafalkan al-Qur’an (Jakarta Selatan: Qaf, 2017), 22

5iZaki Zamani- & WUst/M. Syukron: Maksum, metodei cepat:-menghafalo Al /Qur’an, belajar-pada
maestro Al Qur’an Nusantara, Jurnal Musyanto, 2016, 8

6 Said Abdul Adhim, Nikmatnya Membaca Al-Qur’an (Solo: Aqwam, 2013), 14-19.



menyebar dengan pesatnya di kalangan generasi muda, dikarenakan dengan
adanya program tahfidz al-Qur’an anak akan merasa memiliki tanggung jawab
untuk menuntaskan hafalannya sehingga anak gemar membaca al-Qur’an dan
pada akhirnya akan mengakar dalam diri siswa rasa cinta pada al-Qur’an.

Program tahfidz al-Qur’an bukan semata-mata dalam rangka
mengajarkan anak pintar dalam membaca dan menghafal al-Qur’an. Namun,
mengajarkan pula terhadap anak untuk mempunyai kepribadian qur’ani.’
Kepribadian yang senantiasa melekat pada dirinya nilai-nilai yang diajarkan
dalam al-Qur’an. Nilai-nilai tersebut berkaitan dengan penghambaan kepada
Allah SWT dan akhlak insani terkait dengan interaksi sosial terhadap sesama
manusia dan lingkungan.®

Dalam hal ini Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-ltqon 2
Curahmalang Rambipuji dapat menjadi sebuah sarana yang tepat dalam
membentengi moral dan etika untuk mendidik akhlak anak. Dalam praktek
pelaksanaannya disamping menetapkan target hafalan untuk para santrinya
para.,ustadz.dan ustadzah,diPondok Pesantren ,Tahfidz-Qur’an-Al-Itqon 2
Curahmalang Rambipuji ini juga selalu menyampaikan arti dari beberapa
penggal ayat.yang harus santri hafal yang berhubungan dengan akhlak ‘dan
cerita-cerita umat terdahulu,dengan tujuan setain agar,mereka mengetahui dan
memahami arti dari beberapa penggal ayat yang mereka hafal juga agar mereka

dapat mempelajari dan menerapkannya kedalam kehidupan sehari-hari.

‘iMuhammadMuhyidin, Mengajar Anak ‘Berakhlak Al-Quran (Bandung:Remaja Rosdakarya
Offset, 2008), 77-78.
8 Sa’ad Riyadh, Mendidik Anak Cinta Al-Qur’an (Sukoharjo: Insan Kamil, 2007), 30-31.



Hal ini tentu merupakan hal baik bagi para santri & santriwati, karena
di samping mereka bisa menghafal ayatnya mereka juga bisa mengetahui dan
memahami apa maksud dan makna dari ayat yang mereka hafal tersebut.
seperti yang kita ketahui Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang berisi banyak
hal mulai dari perintah Allah, larangan-larangannya serta cerita-cerita umat
terdahulu yang bisa dijadikan pelajaran bagi generasi selanjutnya.
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji
tentang “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Terhadap Santri
PPTQ Al-Itqon 2 Rambipuji”.
B. Fokus penelitian
Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut maka didapat fokus
penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana proses Internalisasi nilai-nilai Pendidikan Akhlak pada santri di
PPTQ Al-Itgon 2 Curahmalang Rambipuji ?
2. Bagaimana Dampak Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Akhlak terhadap
santri di-PRTQ-Al-ltgon, 2 Curahmalang Rambipuji ?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan fokus masalah, penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mendeskripsikanypenanaman nilai=pilai Pendidikan Akhlak pada santri di
PPTQ Al-Itgon 2 Curahmalang Rambipuiji.
2. Mendeskripsikan Dampak dari penanaman Nilai-nilai Pendidikan Akhlak

kepada santri di PPTQ Al-Itqon 2 Curahmalang Rambipuiji.



D. Maanfaat Penelitian
Dengan adanya peneletian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai kontribusi peneliti dalam bidang pendidikan bagi semua pihak.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih dalam memperkaya
referensi ilmu dan mampu melestarikan budaya nenek moyang yang terkait
dengan Pendidikan Agama Islam.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan peneliti
sejauh mana kemampuan peneliti untuk menganalisis problematika
yang nantinya menjadikan peneliti lekas menyelesaikan studi jenjang
Strata 1 (S1).
b. Bagi Instansi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi dan
referensi .sehingga dapat. .digunakan sebagai,-bahan.-acuan dan
menambah wawasan pengetahuan bagi pembaca tentang Tradisi
Distrikan Danau Ranu.
c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan mampu membuat masyarakat dan
pembaca lebih menyadari keunggulan dan pentingnya program

tahfidzul qur’an bagi akhlak dan karakter seorang anak.



E. Definisi Istilah
Untuk menghindari penafsiran ganda dalam penyebutan istilah yang
sering dipakai oleh peneliti, maka perlu adanya pemberian definisi (makna)
agar mendapatkan pemaknaan yang sama. Adapun beberapa istilah yang
dikupas, sebagai berikut:
1. Internalisasi
Internalisasi adalah penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin
atau nilai, sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan kebenaran
doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku. Jadi
internalisasi adalah proses menjadikan nilai sebagai bagian dari diri
seseorang.
2. Nilai Pendidikan Akhlak
Nilai pendidikan akhlak adalah suatu hal yang melekat pada usaha
seseorang untuk memberikan bimbingan baik jasmani, dan rohani melalui
pembelajaran dan pembiasaan untuk membentuk pribadi seseorang yang
berakhlak-mulia terhadap-sesame,manusia, Allah dan-alam,sekitarnya.
3. Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
Pondok Pesantren Tahfidzul/ Qur’an merupakan pondok pesantren
yang menerapkan program jTahfidz—~Al-Qur’an sebagai program
unggulannya. Tahfidz Al-Qur’an adalah kegiatan menghafal al-qur’an
yang bertujuan untuk menjaga memelihara dan melestarikan kemurnian al-
qur’an agar kelak tidak terjadi pemalsuan dan perubahan terhadap seluruh

isinya:-program:Tahfidz: Al-Qur’am adalah-program yang :mulai banyak di



terapkan di berbagai lembaga tidak hanya di pondok pesantren tapi di
sekolah juga mulai banyak menerapkan program tahfidz Al-Qur’an
dengan tujuan yang kurang lebih sama yakni untuk menjaga dan
melestarikan isi dalam al-qur’an.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan memuat gambaran tentang alur pembahasan
skripsi Sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab Satu, Bab ini berisi tentang latar belakang, fokus penelitian, manfaat
penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan.

Bab Dua, Bab ini membahas tentang penelitian terdahulu yan terkakit
dengan penelitian yang akan dilakukan dan kajian teori yang dijadikan pijakan
dalam melakukan penelitian.

Bab Tiga, Bab ini membahas tentang metode penelitian yang meliputi
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, serta tahap-tahap penelitian.

Bab Empat, Bab.ini membahas tentang gambaran obyek. penelitian,
penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan yang diperoleh di
lapangan.

Bab Lima, Bab-ini meliputi kesimpulan-dan saran-saran.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Ditinjau dari judul yang diangkat, peneliti berhasil menemukan
beberapa hasil penelitian yang memiliki relevansi terkait. Adanya hasil
penelitian dari penelitian lain mampu membantu peneliti untuk
mengetahui unsur-unsur pembeda demi orisinilitas karya ini, sehingga
dengan harapan agar terhindar dari plagiasi. Adapun datanya akan
dideskripsikan, sebagai berikut:

a. Skripsi yang berjudul: “Pembentukan Karakter Bagi Santri Melalui
Kultur Pesantren (Studi Kasus Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
Al-Muntaha Salatiga)” yang ditulis oleh Siti Zubaidah Jurusan
Pendidikan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Salatiga.® Penelitian ini
berfokus membahas (1) bagaimana pembentukan karakter bagi santri
di-Rondok, Resantren Tahfidzul Qur’an Al-Muntaha Salatiga, (2) apa
saja karakter santri yang terbentuk melalui kultur pesantren di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Muntaha Salatiga. Jenis penelitian ini
adalah penetitian kualitatif,ydata dan-hasilypenelitian yang diperoleh
diolah dan dijelaskan berdasarkan deskripsi penulis. Adapun prosedur

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

9 Siti Zubaidah, “Pembentukan Karakter Bagi Santri Melalui Kultur Pesantren (Studi Kasus Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’aniAl-Muntaha Salatiga)h(Skripsi, dInstitutrAgamaidslam:iNegeri
Salatiga, 2019)

10
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b. Skripsi yang berjudul: “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Melalui
Hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-lkhlash
Agshal Madinah Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga” yang
ditulis oleh Muhammad Nasrullah Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Purwokerto.'® Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai pengembangan
kecerdasan spiritual melalui hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al-lkhlash Agshal Madinah Kecamatan Bobotsari
Kabupaten Purbalingga. Metode pengumpulan data yang digunakan
antara lain metode wawancara, observasi dan dokumentasi.

c. Skripsi yang berjudul: “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam
Manakib Syekh Abdul Qodir Al-Jailani Untuk Meningkatkan
Spiritualitas Santri di Pondok Pesantren Al-Barokah” yang ditulis
oleh Rosidatul ‘Ulumiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Ponorogo.'* Penelitian ini
bertujuan-, (1)--untuk-mengetahui, dan imendeskripsikan, \nilai-nilai
Pendidikan akhlak yang terkandung dalam manakib Syech Abdul
Qodir = Al-Jaitani, (1) untuk./ mendeksripsikan® dan _mengetahui
implementasi+ nilai-nilai pendidikan—akhlaky dalam manakib Syech

Abdul Qodir Al-Jailani untuk meningkatkan spiritualitas santri di

0 Muhammad Nasrullah, “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Melalui Hafalan Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Ikhlash Agshal Madinah Kecamatan Bobotsari
Kabupaten Purbalingga”, (Skrpsi, IAIN Purwokerto, 2019)

HiRosidatul ‘Ulumiyah, “Nilaisnilai Pendidikan Akhlak:DalamManakib Syekh Abdul Qodir Al=
Jailani Untuk Meningkatkan Spiritualitas Santri di Pondok Pesantren Al-Barokah”, (Skripsi,
IAIN Ponorogo, 2020)
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Pondok Pesantren Al-Barokah. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
yang bersifat analisis deksriptif. Teknik pengumpulan data
menggunakan Teknik wawancara, observasi dan triangulasi. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data,
enyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi.

d. Skripsi yang berjudul: “Pembentukan Karakter Disiplin Santri dalam
Kegiatan Amaliyyah Yaumiyah di Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Al-Hikmah 2 Benda Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes”
yang ditulis oleh Anisa Wahdah Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas IImu Tarbiyah Dan IImu Keguruan Universitas Profesor Kiai
Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto.*? Penelitian ini bertujuan untuk
mendeksripsikan apa saja  Kegiatan  Amaliyah  Yaumiyah,
Mendeskripsikan proses pembentukan Karakter Disiplin Santri dalam
kegiatan Amaliyah Yaumiyah dan mendeskripsikan apa saja faktor
pendukung RPembentukan. Karakter Disiplin Santri_dalam, Kegiatan
Amaliyah Yaumiyah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Hikmah 2 Benda. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian
lapangan. Adapun, subjekydalamy-penelitian ini yaitu Pengasuh
Pengurus dan Santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hikmah

2 Benda. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

2 iAnisa:Wahdah;Pembentukan Karakter Disiplin Santri/dalam K egiatan Amaliyyah'Y aumiyah di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hikmah 2 Benda Kecamatan Sirampog Kabupaten
Brebes”, (Skripsi, Universitas Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023)
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meliputi obesrvasi wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk
Teknik analisis data peneliti menggunakan reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

e. Skripsi yang berjudul: “Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Disiplin dalam Menghafal Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren
Darul Furgon Banyuwangi Tahun 2022” yang ditulis oleh Yulia
Kusuma Wardani Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
Dan limu Keguruan UIN Kiai Haji Achmad Siddig, Jember.*® Tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah: 1) untuk mendeskripsikan upaya
guru dalam penanaman nilai-nilai karakter disiplin dalam menghafal
Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren Darul Furgon Banyuwangi. 2)
untuk mendeskripsikan upaya guru dalam mengevaluasi nilai-nilai
karakter disiplin dalam menghafal Al-Qur’an Santri di Pondok
Pesantren Darul Furgon Banyuwangi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penentuan
sumber data dilakukan dengan purposive sampling.-Adapun Teknik
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, data display, dan
penarikan kesimpulan:

Adapunitabel perbandingan yang-digunakan untuk mempermudah
penjelasan persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan

penelitian terdahulu akan dijelaskan dalam tabel 1.1 sebagai berikut:

3y ulia Kusuma Wardani, “Pénanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter Disiplin-dalam Menghafal
Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren Darul Furqon Banyuwangi Tahun 2022 (Skripsi, UIN
Kiai Haji Achmad Siddiqg, Jember, 2022)



14

Barokah

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No. | Nama, Tahun dan Judul Persamaan Perbedaan
1. Siti  Zubaidah, 2019. Lokasi Fokus  dan
Pembentukan Karakter penelitian di tujuan  dari
Bagi Santri Melalui pondok penelitian
Kultur Pesantren (Studi pesantren Objek
Kasus Pondok Pesantren tahfidzul Qur’an penelitian
Tahfidzul Qur’an Al- Metode
Muntaha Salatiga) penelitian
menggunakan
metode
kualitatif
2. Muhammad Nasrullah, Penelitian . Obyek
2019.  Pengembangan dilakukan di penelitian
Kecerdasan  Spiritual pondok Fokus
Melalui Hafalan ~ Al- pesantren penelitian
Qur'an  di  Pondok Tahfidzul yang berbeda,
Pesantren Tahfidzul Qur’an sehingga hasil
Qur’an Al-lkhlash Metode yang
Agshal Madinah penelitian didapatkan
Kecamatan  Bobotsari menggunakan berbeda
Kabupaten Purbalingga kualitatif
3. Rosidatul ~ ‘Ulumiyah, Membahas Lokasi
2020. Nilai-nilai terkait  Nilai- penelitian
Pendidikan Akhlak nilai Pendidikan Fokus
Dalam Manakib Syekh Akhlak penelitian
Abdul Qodir Al-Jailani Metode yang berbeda,
Untuk  Meningkatkan penelitian sehingga hasil
Spiritualitas | Santri “di menggunakan yang
Pondok™ ‘Pesantren™ Al- kualitatif didapatkan

herbeda.




15

Yulia Kusuma Wardani, . Penelitian . Lokasi
2022. Penanaman Nilai- dilakukan Penelitian
nilai Pendidikan dengan . Objek
Karakter Disiplin dalam berfokus pada Penlitian
Menghafal ~ Al-Qur’an santri  sebagai . Fokus
Santri  di Pondok subjek penelitian
Pesantren Darul Furgon penelitian yang berbeda,
Banyuwangi Tahun . Metode sehingga
2022 penelitian hasil  yang
menggunakan didapatkan
kualitatif berbeda
Anisa Wahdah, 2023.| 1. Penelitian 1. Lokasi
Pembentukan Karakter dilakukan di penelitian
Disiplin  Santri dalam pondok 2. Subyek
Kegiatan  Amaliyyah pesantren penelitian
Yaumiyah di Pondok Tahfidzul 3. Fokus
Pesantren Tahfidzul Qur’an penelitian
Qur’an Al-Hikmah 2| 2. Metode yang berbeda,
Benda Kecamatan penelitian sehingga hasil
Sirampog  Kabupaten menggunakan yang
Brebes kualitatif didapatkan
berbeda

Kekurangan dari kelima skripsi diatas adalah: (a) peneliti hanya
berfokus pada pembentukan karakter dan karakter yang terbentuk. (b)
peneliti berfokus pada pengembangan kecerdasan spiritual santri melalui
hafalan. (c) peneliti’ berfokus pada nilai akhlakwyang terkandung dalam
managib Syekh Abdul._Qadir al-Jailani dan_implementasinya. dalam
kehidupan 'sehari-hari. “(d) ‘peneliti hanya" berfokus-pada-pembentukan
akhlak santri dan fakter /pendukung serta penghambatnya (e) peneliti
berfokus pada upaya yang dilakukan oleh guru dalam pembentukan
karakter disiplin.

Penelitian ini sebagai penyempurna penelitian terdahulu bukan

duplikat penelitian terdahulu. Pada penelitian ini subyek penelitiannya
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adalah santri pondok pesantren tahfidzul quran curahmalang yang mana
permasalahan memunculkan kompleksitas yang berbeda dengan tempat
penelitian terdahulu diatas karena fokus yang akan dikaji oleh peneliti
adalah proses internalisasi nilai pendidikan akhlak serta bagaimana
dampak yang ditimbulkan setelah proses penanaman tersebut. Selain itu,
hal tersebut akan membedakan penelitian ini dengan sebelumnya karena
lokasi penelitian dan subyek penelitian tidak sama, sehingga juga
memunculkan data yang berberda.
A. Kajian Teori
1. Internalisasi
Secara etimologi internalisasi memiliki arti suatu proses. Dalam
kaidah bahasa Indonesia suatu kata yang mendapat akhiran -—isasi
mempunyai arti proses, sehingga internalisasi dapat didefinisikan sebagai
suatu proses. Dalam kamus besar bahasa Indonesia internalisasi dapat
diartikan sebagai penghayatan, pendalaman dan penguasaan secara
mendalam yang berlangsung melalui binaan, bimbingan.dan sebagainya”.'*
Menurut Muhaimin proses internalisasi yang dimaksudkan untuk

membina peserta didik atau anak asuh terdapat tiga,tahap yang mewakili

proses terjadinyainternalisasi yaitu,:

4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), 2002,
h. 439
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1) Tahap Transformasi Nilai
Pada tahapan ini guru hanya sekedar menyampaikan informasi
mengenai nilai-nilai yang baik dan kurang baik kepada peserta didik,
yang semata-mata hanya merupakan komunikasi verbal tentang nilai.
2) Tahap Transaksi Nilai
Pada tahapan ini guru dan siswa sama-sama memiliki sifat yang
aktif. Tahapan pendidikan nilai dilakukan dengan jalan komunikasi dua
arah atau interaksi antar siswa dengan guru yang bersifat timbal balik.
3) Tahap Transinternalisasi Nilai
Tahap transinternalisasi nilai merupakan tahap yang jauh lebih
dalam dari pada sekedar tahap transaksi. Dihadapan siswa yang
diperhatikan dari siswa bukan lagi sosok fisiknya, melainkan sikap
mentalnya (kepribadiannya).’®> Dengan kata lain seorang guru
memperlihatkan kepribadian atau sikap yang sesuai dengan nilai-nilai
yang ingin ditanamkan kepada siswa.

Internalisasi-merupakan proses penanaman sikap_dan-tingkah laku
yang dilakukan seorang individu terhadap diri sendiri dengan melalui
beberapa upaya seperti‘pembinaan dan bimbingan. Rroses internalisasi ini
bertujuan untuk menanamkan sikap, sifat-dan tingkah laku kepada peserta
didik melalui pencontohan dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

internalisasi juga merupakan proses yang dilakukan secara bertahap,

13 Abdul Hamid)“Metode Internalisasi Nilai-Nilai Ahklak Dalam Pembelajaran-Rendidikan Agama
Islam Di Smp Negeri 17 Kota Palu”, Jurnal Pendidikan Agama Islam - Ta’lim, Vol 14 No 02,
197.



18

berjenjang dan berkelanjutan dengan upaya pemindahan, penanaman,
pengarahan, pengajaran dan pembimbingan yang dilakukan secara
terencana, sistematis dan terstruktur dengan pola dan sistem tertentu.®

Maka dapat disimpulkan internalisasi merupakan pembinaan secara
mendalam yang dilakukan untuk menghayati nilai-nilai akhlak yang
dipadukan dengan nilai-nilai pendidikan secara utuh dengan tujuan untuk
membuatnya menyatu dengan kepribadian peserta didik, sehingga menjadi
satu karakter peserta didik.

2. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak

Nilai merupakan seperangkat keyakinan atau perasaan yang
melekat pada diri seorang individu dan diyakini sebagai suatu identitas
yang memberikan corak khusus kepada pola pemikiran, perasaan,
keterikatan, maupun perilaku.’

Dalam kehidupan sehari-hari, nilai merupakan sesuatu yang
menunjukkan kualitas dan kegunaan, berharga serta bermutu bagi manusia.
Menurut, Ngalim, Rurwante, yang-dikutip Miftahul Jannah,, nilai,yang ada
pada seseorang di pengaruhi oleh adanya adat istiadat, etika, kepercayaan,
dan ‘agama yang dianutnya. Semua’ hal itu dapat mempengaruhi. sikap,
pendapat dan pandangan individuyyangrkemudian tercermin dalam cara

bertindak dan bertingkah laku dalam memberikan penilaian.®

16 Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2011), 29

1 Abu Ahmadi dan Noor Salim, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam , (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), 202

18aMiftahul Jannah; dnternalisasi: Nilai-Nilai Akhlak:Melatuic PendekatanHypnoteaching Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Muncar Tahun Ajaran 2021/2022.
(Skripsi, UIN Khas Jember, 2022)
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Pada dasarnya nilai adalah standar tingkah laku, keindahan,
keadilan, kebenaran dan efisiensi yang mengikat manusia dan sepatutnya
dijalankan serta dipertahankan. Artinya nilai itu dianggap penting dan baik
apabila sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekitar.®

Dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan segala hal yang melekat
dalam diri seseorang mengenai tingkah laku baik dan buruk manusia yang
diukur oleh tradisi, etika, agama, moral dan kebudayaan yang berlaku
dalam masyarakat.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia serta
keterampilan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.?® Pendidikan adalah
pembinaan, pelatihan, mendidik, dan segala sesuatu hal yang merupakan
bagian dari usaha manusia untuk meningkatkan kecerdasan dan
keterampilan.,

Peterson mengatakan bahwa pendidikan ialah usaha untuk
mengubah dan memindahkan nilai-nilai-hudaya kepada setiap individu
dalam masyarakat.-“Namun ada yang berpendapat hahwa pendidikan adalah

usaha membantu manusia menjadi manusia. Pendidikan adalah suatu

19 Abdul Hamid, “Metode Internalisasi Nilai-Nilai Ahklak Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Di Smp Negeri 17 Kota Palu”, Jurnal Pendidikan Agama Islam - Ta’lim, Vol 14 No 02,
198.

200Departemen: Pendidikan Nasional-dan Departemen: Direktorat Jendral ‘Dasardan Menengah
Pendidikan, Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Indonesia. 2003
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interaksi, yaitu proses memberi dan mengambil, antara manusia dengan
lingkungan. la adalah proses dimana manusia mengembangkan dan
menciptakan keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk mengubah
dan memperbaiki kondisi kemanusiaan dan lingkungannya.?

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah
segala upaya yang dilakukan dengan sadar dan terencana dilakukan untuk
mengembangkan kepribadian, pengendalian diri, akhlak mulia dan
keterampilan dirinya agar menjadi manusia yang kuat dan berpengetahuan
dalam berbagai bidang sehingga dapat membanggakan dirinya, bangsa dan
negara.

Kata “akhlak’ secara etimologis berasal dari Bahasa Arab yaitu al-
akhlag yang merupakan bentuk jamak dari kata khulug, yang berarti budi
pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat.?> Akhlak merupakan tingkah
laku manusia yang menunjukkan baik buruknya kepribadian seseorang,
akhlak seorang anak dapat dibentuk melalui pembiasaan sejak dini.

Akhlak- sangat, dipengaruhi. oleh lingkungan- tumbuh , kembang
seorang anak, baik lingkungan masyarakat maupun lingkungan keluarga
sangat’ berpengaruh bagi tumbuh “kembang akhlak seorang. anak, oleh
karena itu adanya pendidikan dan-pembiasaan tentang akhlak dan tingkah
laku pada diri seorang anak sangat perlu dilakukan sejak dini terutama di

lingkungan keluarga.

2hd Dewilli Fitriahis «dkk, ‘“Teologi<Pendidikanii:Kionseph-Rendidikani!dalamhRerspektificIstam?;
Manazhim: Jurnal Manajemen dan llmu Pendidikan, Vol 3 No 2, Agustus 2021, 204 — 205.
22 Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia, (Yogyakarta: Debut Wahana Press, 2009), 8
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Hal ini dikarenakan keluarga merupakan lingkungan pertama yang
ditemui seorang anak setelah dilahirkan ke dunia yang membuatnya
menjadi faktor kunci yang dapat membentuk kepribadian dan akhlak
seorang anak.

Sebelum membabhas lebih jauh tentang pendidikan akhlak kita perlu
mengetahu lebih dulu penyebab kemerosotan akhlak pada generasi muda
saat ini. Khalid bin Hamid al-Hazimi mengatakan, minimal ada lima faktor
kelalaian manusia yang mengakibatkan kemerosotan akhlak dan moral
suatu bangsa:

1) Lemahnya tingkat pendidikan generasi mudanya

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter dan akhlak seseorang, termasuk dalam hal
memperkuat iman dan ibadah. Tanpa pendidikan yang cukup,
seseorang mungkin tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang
nilai-nilai agama dan moral yang baik.

Selain-itu,, rendahnya pendidikan juga- dapat-mengakibatkan
rendahnya kesadaran tentang pentingnya mengendalikan nafsu dan
menghormati/ “hak-hak ' orang./lain.” Hal /ini \dapat ‘menyebabkan
seseorang cenderungs untuky melakukany-tindakan-tindakan yang
merugikan orang lain, seperti perzinahan, pencurian, perampasan hak
milik, dan bahkan pembunuhan.

Oleh karena itu, pendidikan yang berkualitas sangat penting

untuk membentuk generasiimuda yang bertanggung jawab, memiliki
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moral dan etika yang baik, serta dapat mengendalikan nafsu dan
emosinya dengan baik. Pendidikan juga dapat membantu seseorang
untuk memahami nilai-nilai agama dan moral yang baik sehingga
dapat memperkuat iman dan ibadahnya.

Sebagai masyarakat, kita harus bekerja sama untuk
memastikan bahwa generasi muda mendapatkan pendidikan yang
berkualitas agar dapat membentuk karakter yang baik dan membawa
dampak positif pada masyarakat dan lingkungan di sekitarnya.
Menurunnya ketauladanan dari para pemimpin umat

Ketauladanan orang tua atau pemimpin umat memiliki
pengaruh yang besar terhadap akhlak generasi muda. Jika orang tua
atau pemimpin umat sering memperlihatkan perilaku buruk, maka
generasi muda akan cenderung meniru perilaku tersebut. Hal ini bisa
mengakibatkan kemerosotan akhlak pada generasi muda.

Sebaliknya, jika orang tua atau pemimpin umat sering
memperlihatkan perilaku baik, maka,generasi,muda-akan cenderung
meniru perilaku tersebut. Hal ini bisa membantu meningkatkan akhlak

generasi muda: Hal ini juga dijelaskan dalam hadits Rasulullah’'SAW

Jee ()53 5 anle IS 25 48 o DY) 8 G (s
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Artinya : “barang siapa yang berbuat buruk dalam agama islam,
maka ‘dosanyaakan ditanggung“oleh “dirinya, ‘Talu“dosa" yang
dilakukan oleh generasi sesudahnya, tidak akan berkurang dari
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dosa-dosa yang telah dilakukan oleh mereka (dari generasi yang
tua).” HR Muslim.

Pengaruh buku bacaan, tontonan dan pemikiran hedonisme

Buku bacaan, tontonan dan pemikiran hedonisme dapat
dengan mudah merasuk ke dalam pergaulan generasi muda. Pergaulan
di luar rumah dapat mempengaruhi pemikiran, sikap dan perilaku
generasi muda. Pergaulan yang salah dan pilihan tontonan yang buruk
dapat memperburuk situasi yang ada, terlebih lagi jika orang tua tidak
mengawasi pergaulan tersebut.

Perlu diketahui bahwa pengaruh buruk pergaulan, buku
bacaan dan tontonan bisa berdampak jangka panjang pada pemikiran,
sikap dan perilaku generasi muda. Oleh karena itu, pengawasan dan
bimbingan orang tua dan pemimpin agama sangat diperlukan bagi
para generasi muda saat ini.

Lemahnya kontrol sosial

kontrol sosial atau pengendalian sosial adalah suatu tindakan
baik 'yang direncanakan maupun- tidak, yang bersifat mengajak,
mengawasi, dan mencegah ‘agar masyarakat di* lingkungany dapat
terkendali.

Kontrol sosiall sangat penting untuk membantu menjaga
perilaku yang baik dan mencegah kemerosotan akhlak pada generasi
muda. Jika kontrol sosial lemah, maka akan lebih mudah bagi individu
untuk melakukan tindakan yang merugikan orang lain dan

menciptakan lingkungan yang buruk bagi generasi muda. Sebaliknya,
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jika kontrol sosial kuat dan efektif, maka individu akan cenderung
lebih mematuhi aturan dan nilai-nilai yang berlaku serta menghindari
tindakan yang merugikan orang lain.

Dengan adanya kontrol sosial yang kuat dan efektif ini
diharapkan dapat membantu mengurangi kemerosotan akhlak pada
generasi muda dan mendorong terciptanya masyarakat yang lebih baik
dan harmonis.

5) Pergaulan bebas yang buruk

Pergaulan yang buruk dengan sesama teman sebaya sangat
berbahaya bagi perkembangan akhlak generasi muda. Hal ini karena
pergaulan yang buruk dapat mempengaruhi pola pikir, sikap dan
perilaku generasi muda, terutama pada masa remaja yang merupakan
masa transisi penting dalam kehidupan mereka 23

Pada masa ini teman sebaya biasanya memiliki pengaruh yang
lebih besar daripada orang tua atau guru. Oleh karena itu pergaulan
yang,-buruk -dapat ;memicu perbuatan, yang ,tidak, sehat, seperti
penggunaan narkoba, merokok, minum-minuman keras dan perilaku
seksual yang menyimpang.

Selainvitu pergaulan-yang buruk demgan teman sebaya juga
dapat’memicu terjadinya bullying atau penganiayaan. Hal ini dapat
menyebabkan generasi muda lebih agresif dan kurang empati terhadap

orang lain.

23 Mahjuddin. “Akhlaq Tasawuf I”. (Jakarta: Kalam Mulia. 2009). 50-52
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3. Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Akhlak
Dalam islam akhlak atau tingkah laku seseorang merupakan
gambaran dari pemahamannya terhadap agama islam. nilai-nilai akhlak
sangatlah penting untuk dipelajari dan diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari selain membahas tentang hubungan dengan sesama manusia nilai-
nilai akhlak juga membahas hubungan manusia dengan Allah dan juga
alam sekitarnya.
Suatu perbuatan tidak bisa dikatakan akhlak jika belum memenuhi
beberapa persyaratan sebagai berikut :
1) Perbuatan tersebut sudah tertanam dalam jiwa hingga telah menjadi
kepribadian
2) Perbuatan tesebut dilakukan dengan mudah tanpa berpikir. Ini bukan
berarti perbuatan tersebut dilakukan dalam keadaan tidak sadar, hilang
ingatan, tidur, mabuk atau gila.
3) Perbuatan tersebut timbul dari dalam dorongan seseorang yang
mengerjakannya tanpa ada suatu paksaan atau tekanan, dari fuar.
4) Perbuatan tersebut dengan sesungguhnya bukan main-main, pura-
pura atau sandiware.
MenurutfMuhammad Alimyruang-fingkup,ajaran akhlak tidak jauh
berbeda dengan ajaran islam itu sendiri, yaitu akhlak terhadap Allah,

akhlak terhadap sesama manusia, hingga akhlak terhadap lingkungan.?*

24 Muhammad Alim. “Pendidikan Agama Islam”. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2011). 152-
154
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1) Akhlak Terhadap Allah
Yang dimaksud dengan Akhlak kepada Allah adalah sikap baik
yang dilakukan seseorang untuk mendapat ridha Allah dengan
menyadari kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakannya dan
menghindari berbagai hal yang dilarang oleh Allah. Diantara nilai-
nilai ketuhanan yang mendasar ialah:

a. Bertaubat, yaitu sikap menyesali perbuatan buruk yang pernah
dilakukan dan berusaha menjauhi perbuatan buruk yang pernah
dilakukan, serta melakukan perbuatan baik.

b. Bersabar, yaitu sikap dapat menahan diri terhadap segala
kesulitan yang dihadapinya, sabar yang dimaksud ialah sikap
yang diawali dengan ikhtiyar, lalu diakhiri dengan sikap
menerima dan ikhlas bila seseorang dilanda suatu cobaan dari
tuhan.

c. Bersyukur, yaitu suatu sikap yang selalu ingin memanfaatkan
dengan,sebaik-baiknya-nikmat yang diberikan oleh Allah SWT.

d. Bertawakkal, yaitu menyerahkan segala urusan kepada Alla
setelah berbuat semaksimal/mungkin, untuk.mendapatkan sesuatu
yang diharapkannya.

e. Ikhlas, yaitu sikap menjauhkan diri dari riya’ ketika mengerjakan

amal baik.
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f. Raja’, yaitu sikap jiwa yang sedang menunggu (mengharapkan)
sesuatu yag disenangi dari Allah SWT., setelah melakukan hal-
hal yang menyebabkan terjadinya sesuatu yang diharapkannya.

g. Bersikap takut (Al-Khauf), yaitu sikap jiwa yang sedang
menunggu sesuatu yang tidak disenangi dari Allah SWT., maka
manusia perlu berupaya agar apa yang ditakutkan itu tidak akan
terjadi.?®

2) Akhlak Terhadap Sesama Manusia
Seperti namanya akhlak terhadap manusia merupakan sikap dan
tingkah laku atau akhlak dari seorang manusia terhadap manusia
lainnya. Berikut diantara nilai-nilai tersebut yang patut
dipertimbangkan :

a. Belas kasih dan kasih sayang, yaitu sikap yang selalu ingin
menyantuni orang lain.

b. Rasa persaudaraan, yaitu sikap jiwa yang selalu ingin
berhubungan baik dan bersatu dengan orang-lain.

c. Saling menasehati, yaitu suatu upaya untuk memberi petunjuk-
petunjuk/yang, baik kepada orang lain dengan menggunakan
perkataan; baik Ketika orang yang dimasehati sudah melakukan
hal-hal buruk maupun belum.

d. Memberi pertolongan, yaitu suatu upaya untuk membantu orang

lain, agar tidak mengalami suatu kesulitan.

% Mahjuddin. “Akhlaq Tasawuf I”. (Jakarta: Kalam Mulia. 2009). 10-16
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e. Menahan amarah, yaitu upaya menahan emosi agar tidak dikuasai
oleh perasaan marah terhadap orang lain.

f. Sopan santun, yaitu sikap jiwa ang lemah lembut terhadap orang
lain, sehingga dalam perkataan dan perbuatannya selalu
mengundang adab kesopanan yang mulia.

g. Suka memaafkan, yaitu sikap dan perilaku seseorang yang suka
memaafkan kesalahan orang lain yang pernah diperbua
terhadapnya.?®

3) Akhlak Terhadap Lingkungan

Ajaran Al-Qur’an mengajarkan bahwa manusia memiliki fungsi
sebagai khalifah di bumi.’” Sebagai khalifah, manusia di beri
tanggung jawab untuk menjaga dan memelihara lingkungan di
sekitarnya. Ajaran ini tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga
aspek moral dan etika.

Al-Qur’an menekankan pentingnya menjaga lingkungan
dengan cara-cara yang, baik-dan berakhlak. Manusia.di ajarkan,untuk
menjadi penjaga bumi, merawat alam, menjaga keberlangsungan
sumber daya alam, 'berperilaku bertanggung jawab terhadap
lingkungany—hidup; menghormatiykehidupan makhluk lain dan
menghindari kerusakan atau pencemaran yang dapat merugikan

lingkungan.

%6 Mahjuddin. “Akhlaq Tasawuf I”. (Jakarta: Kalam Mulia. 2009). 22-28
27 Rosihon Anwar. “Akhlak Tasawuf”. (Bandung: CV. Pustaka Setia. 2010). 115
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Selain itu, Al-Qur’an juga mengajarkan prinsip-prinsip moral
dan etika yang penting dalam berinteraksi dengan lingkungan.
Manusia diajarkan untuk berlaku adil, berempati dan bermanfaat bagi
lingkungan dan makhluk hidup didalamnya. Ajaran ini mempengaruhi
cara berpikir, sikap dan perilaku manusia terhadap lingkungan, serta
mengarahkan mereka untuk menjaga dan melindungi sumber daya
alam yang di berikan oleh Allah SWT.

Dalam ajaran islam pendidikan akhlak sangatlah penting dalam
kehidupan sehari-hari. Al-Qur’an dan hadits nabi Muhammad SAW
menyatakan bahwa tujuan utama dari misi kenabian adalah untuk
membawa perbaikan akhlak dan moral manusia.

Dalam islam pendidikan akhlak dimulai dari keluarga dan
didukung oleh lembaga pendidikan seperti sekolah dan masyarakat.
Para orang tua, sebagai pendidik pertama memiliki tanggung jawab
besar untuk memberikan pendidikan akhlak kepada anak-anak
mereka. Selain-itu, para ulama dan pemimpin agama juga-berperan
penting dalam mengajar dan mempraktekkan akhlak yang baik dalam
masyarakat.

Pendidikan akhlak bukan hanya sekedar pengetahuan teoritis,
tetapi” juga melibatkan praktek dan implementasi dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini melibatkan kesadaran, refleksi, dan tindakan yang
konsisten untuk meningkatkan dan menjadikan akhlak yang baik

sebagai panduandalam-setiap aspek-kehidupan.
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4. Pembentukan Akhlak

Pembentukan akhlak seringkali dianggap sebagai salah satu tujuan
penting dari pendidikan. Pembentukan akhlak melibatkan asumsi bahwa
akhlak tidak terjadi secara alami atau dengan sendirinya, tetapi
memerlukan usaha pembinaan dan pengarahan yang sengaja dilakukan.
Dalam prosesnya pembentukan akhlak melibatkan pengenalan nilai-nilai
moral, pemahaman tentang tindakan yang baik dan buruk, serta penerapan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini membutuhkan
upaya yang terencana dan berkesinambungan untuk mengajarkan dan
membimbing individu dalam menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai
tersebut.

Dalam prosesnya peran orang tua, pendidik dan masyarakat sangat
penting dalam pembentukan akhlak. Mereka memiliki tanggung jawab
untuk memberikan arahan, contoh yang baik dan menciptakan lingkungan
yang mendukung pembentukan akhlak yang baik. dengan adanya usaha
pembinaan.yang tepat, individu dapat memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang nilai-nilai moral, mengembangkan kesadaran diri, dan
bertanggung jawab dalam ‘menghadapi situasi moral dan etika dalam
kehidupanimereka: Denganidemikian, pembentukan akhlak membutuhkan
usaha dan pembinaan yang sadar, berkesinambungan dan melibatkan
peran aktif dari individu itu sendiri serta dukungan dari lingkungan

sekitarnya.
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5. Tujuan Pendidikan Akhlak

Pada dasarnya, tujuan pokok akhlak adalah agar setiap muslim
memiliki budi pekerti, bertingkah laku, berperangai atau beradat-istiadat
yang baik sesuai dengan ajaran islam. Zlslam juga mengajarkan
pentingnya pengembangan akhlak yang baik sebagai bagian integral dari
ibadah dan pengabdian kepada Allah SWT.

Tujuan akhlak dalam islam adalah untuk mencapai kebaikan moral
dan etika yang mencerminkan ajaran agama seperti kesabaran, kejujuran,
keadilan, kemurahan hati, kepedulian, kesantunan dan banyak lagi.
Dengan mengamalkan akhlak yang baik seorang muslim diharapkan
menjadi contoh yang baik bagi orang lain, dan ikut berkontribusi dalam
menciptakan lingkungan sosial yang lebih baik.

Selain itu jika diperhatikan lebih jauh, sesungguhnya ibadah-
ibadah inti dalam islam memiliki tujuan pembinaan akhlak mulia.
Misalnya, shalat bertujuan untuk mencegah seseorang melakukan
perbuatan-tercela.Zakat-disamping bertujuan ,menyucikan-harta, juga
menyucikan diri dengan cara membantu sesame. Puasa bertujuan untuk
mendidik manusia dalam menahan‘diri dari berbagai syahwat dan godaan.
Sementarayitu, haji bertujuan —ydiantaranya —untuk tenggang rasa dan
persaudaraan sesama umat islam seluruh dunia
a. Pondok Pesantren Tahfidzhul Qur’an

1) Pengertian Pondok Pesantren

28 Samsul Munir A. “Ilmu Akhlak”. (Jakarta: AMZAH, 2016). hal 18-20.
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Pondok berasal dari Bahasa arab “funduq” yang berarti
ruang tidur, asrama, atau wisma sederhana, karena memang
pondok menjadi tempat penampungan sederhana dari para
pelajar/santri yang jauh dari tempat asalnya. Menurut Manfred
kata pesantren berasal dari kata santri yang diimbuhi awalan pe-
dan akhiran -an yang berarti menunjukkan tempat, maka artinya
adalah tempat para santri. %°

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pesantren diartikan
sebagai asrama tempat santri atau tempat murid-murid belajar
mengaji. Sedangkan secara istilah pesantren adalah Lembaga
Pendidikan islam dimana para santri biasa tinggal di pondok
(asrama) dengan materi pengajaran Kitab-kitab klasik dan kitab-
kitab umum bertujuan untuk menguasai ilmu agama islam secara
detail serta mengamalkannya sebagai pedoman hidup sehari-hari
dengan menekankan Pendidikan moral dalam kehidupan
masyarakat,

Pesantren juga berarti sebuah Lembaga Pendidikan dan
pengajaran agama islam yang /pada umumnya diberikan secara
non-klasikal, tapi dengansistem bandongan dan sorogan. Dimana
seorang kyai mengajar santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang

tertulis dalam Bahasa arab oleh ulama-ulama besar sejak abad

29 Wawan Wahyuddin, “Kontribusi Pondok Pesantren Terhadap NKRI”, Saintifika Islamica: Jurnal
Kajian Keislaman, Vol. 3, No. 1, Januari 2016, 24.
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pertengahan, sedangkan para santri biasanya tinggal dalam

pondok atau asrama dalam pesantren tersebut.*® Pondok

pesantren dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

a. Pesantren Kkecil, yakni pesantren dengan jumlah santri
dibawah 1.000 orang dan pengaruhnya terbatas pada tingkat
kabupaten.

b. Pesantren menengah, yakni pesantren dengan jumlah santri
antara 1.000-2.000 orang yang memiliki pengaruh dan
menarik santri-santri dari beberapa kabupaten.

c. Pesantren besar, yakni pesantren dengan jumlah santri lebih
dari 2.000 yang berasal dari berbagai pesantren dan provinsi
bahkan dapat menarik santri dari luar negeri.*!

2) Pengertian Tahfidzhul Qur’an
Istilah Tahfidzhul Qur’an terdiri dari dua suka kata, yaitu

Tahfidz dan Al-Qur’an, yang mana keduanya memiliki arti yang

berbeda.-Kata tahfidz-berasal dari, bahasa-arab yang, artinya

memelihara, menjaga dan menghafal. Secara bahasa tahfidz

(hafalan) adalah lawan dari lupa, yaitu selalu ingat /dan sedikit

lupa.**yMenumut AbdulAziz Abdul Ra’uf definisi menghafal

30 Abdul Mu’id, “Peranan Pondok Pesantren di Era Digital”, IAI Qomaruddin Bungah Gresik, Hal
67.

31 Dadan Muttagien, “Sistem Pendidikan Pondok Pesantren”, JPI FIAI Jurusan Tarbiyah, Vol. 5,
Agustus, hal. 81.

320 Deswita, ' Péngaruhd Kegiatan: Tahfidzul! Quitan- Terhadap iAkhlaki Siswa -Kelas VHEIMTSN
Bukittinggi, (Skripsi Sarjana: Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Bukittinggi, 2020), 16.
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adalah “proses mengulang sesuatu, baik dengan membaca atau
mendengar”. Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti menjadi
hafal *®

Syaiful Bahri Djamarah mengatakan, menghafal adalah
kemampuan jiwa untuk memasukkan (learning), menyimpan
(relention) dan menimbulkan kembali (remembering) hal-hal
yang telah lampau. Dari beberapa pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa tahfidz atau menghafal adalah suatu aktifitas
menanamkan suatu materi didalam ingatan, sehingga nantinya
dapat diingat secara harfiah sesuai dengan materi yang asli. Kata
Al-Qur’an menurut bahasa adalah bacaan, sedangkan menurut
istilah Al-Qur’an ialah firman Allah berbentuk mukjizat yang
diturunkan secara mutawatir kepada nabi terakhir melalui
malaikat jibril.

Menurut Dr. H. Abd. Muin Salim Al-Qur’an yang
merupakan.kitah-suci.umat Islam adalah firman-firman Allah swt
yang diwahyukan dengan perantara malaikat jibril kepada Nabi
Muhammad SAW. Sebagai peringatan, petunjuk, tuntunan dan
hukunmybagi kehidupan umat manusia.34

Jadi dapat disimpulkan bahwa Tahfidzul Qur’an adalah

proses untuk memelihara menjaga dan melestarikan kemurnian

330Abdull Aziz/Abdul Ra’uf Kiat Sukses MenjadiliHafidz:Qurran Da’iyah.(Yogyakarta::Araska:
2001). 49.
3 Mardan. Al-Qur’an Sebuah Pengantar. (Cet II: Jakarta; Pustaka Mapan Jakarta 2010), 27
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Al-Qur’an yang diturunkan kepada Rasulullah SAW diluar
kepala agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan serta dapat

menjaga dari kelupaan baik secara keseluruhan maupun
-
sebagiannya. — \ »f

3) Manfaat dan&eutama pglghafal Al-Qur’an

a) Mendapat xgdﬁdeang sangat mulia di dunia dan di

4

akhirat.

b) Membent a bagi sang hafidz (penghafal) dan
yarakat luas.
c) M telektual, emosional dan

elllgence) 35
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BAB Il
METODE PENELITIAN
Menyelesaikan karya tulis ini menjadi tujuan terpenting bagi peneliti.
dalam tujuan tersebut peneliti menentukan metode tertentu dalam penelitian.
Suatu metode dalam penelitian memiliki peranan penting sebagai arah penunjuk
jalan, dalam artian sebagai cara untuk mengumpulkan dan memperkuat data yang
diperoleh oleh peneliti sehingga dapat dipertanggung jawabkan keasliannya.
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses penanaman nilai-nilai
pendidikan akhlak melalui program tahfidzul qur’an pada santri di PPTQ Al
Itqgon 2 Curahmalang Rambipuji. Dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Dimana penelitian ini nantinya menghasilkan data
deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan perilaku orang-orang yang diamati.
Menurut Denzin & Lincoln (1994) menyatakan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud
menafsirkan, fenomena,yang terjadi-dan dilakukan,dengan jalan-melibatkan
berbagai metode yang ada.®®
Jenis penelitian yang digunakan disini-merupakan field research. Field
research menghendakipeneliti untukyterjun langsung-mengobservasi situasi di
lapangan dan“berusaha berpartisipasi dengan membaur bersama kelompok

dalam penelitian. Jenis penelitian ini sangat cocok diterapkan pada penelitian

3% Anggito, Albi dan Johan Setiawan. “Metode Penelitian Kualitatif”. (Sukabumi: CV Jejak, 2018).
7
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ini. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini lebih tepat dipecahkan dengan
penelitian lapangan (field research).
. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Itqon 2 Curahmalang Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember. Alasan
peneliti memilih lokasi Lokasi dipilih karena dalam pelaksanaan penanaman
nilai pendidikan akhlak menggunakan metode seperti selalu menyampaikan
arti dan makna dari beberapa ayat dalam 1 juz yang harus para santri hafal
sehingga mereka mengetahui arti dan maksud dari salah satu ayat yang mereka
hafalkan.

. Subyek Penelitian

Bagian ini dijelaskan terkait jenis data dan sumber data penelitian.
Penggalian data dalam penelitian ini tentu memerlukan subyek penelitian
sebagai informan sebagai upaya untuk memudahkan dalam mendapatkan data.
Pemilihan penggunaan data kualitatif ditujukan agar mampu mendeskripsikan
secara, mendalam-.terkait ,objek yangditeliti. Selain, itu. penggunaan data
kualitatif di sini dikarenakan datanya tidak berbicara tentang data statistik
berupa angka.

Sebelum terjun ke plapangan peneliti“menentukan informan dengan
menggunakan” metode purposive sampling. Dikarenakan nantinya peneliti
mencari subyek yang paling menguasai objek penelitian yang nantinya akan
mempermudah peneliti untuk melakukan penelitian. Adapun beberapa pihak

yangrakan-dijadikan:sebagaiinforman diantaranya sebagai berikut:
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1. Sumber Data Manusia (Data Primer)

Ada beberapa pihak yang akan dijadikan sebagai informan primer
dalam penelitian ini diantaranya:

a. Ust Zain (Pengurus) PPTQ Al-Itgon 2 Curahmalang
b. Ustadz dan Ustadzah (Pembimbing)

c. Santri dan Santriwati PPTQ Al-ltqon 2 Curahmalang
d. Wali santri PPTQ Al-Itqon 2 Curahmalang

Melalui subyek penelitian di atas diharapkan dapat membantu
penelitian ini untuk mendapatkan jawaban dari hal yang diteliti.

2. Sumber Data Bukan Manusia (Data Sekunder)

Peneliti tidak hanya menggali informasi dari data primer melalui
wawancara mendalam, tetapi nantinya peneliti juga menggunakan data
sekunder seperti dokumen-dokumen kegiatan tahfidzul qur’an di PPTQ
Al-Itgon 2 Curahmalang ini.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam. melakukan-penelitian diperlukan,teknik, pengumpulan data guna
menghasilkan data yang memenuhi standar data yang telah ditetapkan. Dalam
penelitian kali ini peneliti"\menggunakan teknik pengumpulan data berupa
wawancara dan dokumentasi.
1. Wawancara

Teknik pengumpulan data melalui wawancara ini menjadi bagian

penting dalam sebuah penelitian, karena dengan adanya wawancara

dengan -beberapan subyekyang dipercaya:«dapat :-memberikan informasi
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terkait penelitian yang dilakukan maka hal tersebut dapat mempermudah

peneliti dalam menyelesaikan penelitiannya. Menurut Sugiyono dalam

bukunya bahwa wawancara digunakan juga apabila peneliti ingin

mengetahui hal-hal dari responden lebih mendalam.®

Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan data yang valid

terkait objek penelitian. Adapun narasumber dalam penelitian ini

adalah Ustadz,

beberapa santri

Pondok Pesantren al-ltgon 2

Curahmalang Jember. Adapun data yang di peroleh sebagai berikut:

Tabel 3.1
Data Wawancara
No Fokus Penelitian Data yang digali
1 Proses Internalisasi | 1. Proses internalisasi  akhlak
snilei Bcndidikar manusia terhadap Allah swit.
2. Proses internalisasi  akhlak
Akhlak pada Santri di .
manusia  terhadap  sesama
PPTQ  Al-ltgon 2 manusia
Curahmalang Rambipuji 3. Proses internalisasi  akhlak
manusia terhadap lingkungan
2 Dampak Penanaman, |t |Membentuk, ‘moral, [dan etika
yang baik pada diri santri.
Nilai-nilai © Pendidikan/| 2./ -Membangun = karakter * positif
santri
Akhlak terhadap santri di |3. Meningkatkan spiritualitas dan
kesatlaran beragama santri.
PPTQ Al-ltgon 2 |4._Mengubah perilaku santri yang
awalnya kurang baik menjadi
Curahmalang Rambipuji lebih positif.
5. Pembelajaran formal dan arahan

dari ustadz serta kyai berperan
penting dalam penanaman nilai-
nilai akhlak kepada santri.

37 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2020. hal 114
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6. Proses penanaman nilai-nilai
akhlak membutuhkan waktu dan
pendampingan yang konsisten.

2. Observasi

Pengumpulan data melalui observasi ini nantinya akan menjadi data
tambahan bagi peneliti, yang mana nantinya peneliti akan mengamati
berjalannya kegiatan di PPTQ Al Itqon 2 Curahmalang Rambipuji dan
bagaimana kegiatan tersebut dapat menjadi media penanaman nilai-nilai
pendidikan akhlak.

Sutrisno mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
dan psikologis.*

Data yang diperoleh peneliti dengan menggunakan teknik observasi
adalah sebagai berikut:

a) Situasi dan kondisi di Pondok Pesantren al-ltqon 2 Curahmalang
Rambipuji
p) Seoala kegiatan atau tindakan-yang berkaitan dengan nilai-nilai

pendidikan akhlak

% Anggito, Albi dan Johan Setiawan. “Metode Penelitian Kualitatif”. (Sukabumi: CV. Jejak,
2018). 109



Tabel 3.2
Data Observasi

No Fokus Penelitian Nama Kegiatan

1 Proses Internalisasi Nilai- 1. Sholat berjamaah
nilai Pendidikan Akhlak 2. Kegiatan kajian kitab
pada Santri di PPTQ Al- 3. Belajar bersama
Itgon 2 Curahmalang 4. Ro’an (bersih-bersih
Rambipuji pesantren)
Dampak Penanaman Nilai-
nilai  Pendidikan ~Akhlak
terhadap santri di PPTQ Al-
Itgon 2 Curahmalang
Rambipuji

3. Dokumentasi
Pengumpulan data melalui dokumentasi ini nantiny akan

memperkuat data yang diperoleh dari wawancara, maka peneliti perlu
memberikan bukti yang ada wujudnya. Hasil penelitian juga akan semakin

kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan

seni yang telah ada.*

pada Santri di PPTQ Al-
Itqgon— 2 |\, ,Curahmalang
Rambipuji

Dampak Penanaman Nilai-
nilai  Pendidikan Akhlak
terhadap santri di PPTQ Al-
Itqon 2 Curahmalang
Rambipuji

Tabel 3.3
Data Dokumentasi
No Fokus Penelitian Data yang-diperoleh
1 | Proses/ Internalisasi ' Nilai- | Tata tertib'pesantren
nifai “Pendidikan ~ Akhlak*| Arsip'kitab

Foto Kegiatan

39 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2020. hal 125
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E. Analisis Data

Setelah peneliti mendapatkan berbagai macam data dari metode-metode
yang dilakukan maka peneliti harus menganalisis data tersebut. Sesuai dengan
pendapatnya Susan Stainback bahwa analisis data merupakan hal yang kritis
dalam proses penelitian kualitatif. Analisis digunakan untuk memahami
hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan
dievaluasi.*

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data yang dimodelkan oleh Miles, Huberman dan Saldana, dimana
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus
menerus hingga selesai. Model analisis data Miles, Huberman, dan Saldana
dijelaskan di bawah ini:

1. Kondensasi Data

Data abstraction refers to the process of selecting, aligning,
simplifying, 'abstraeting, ~and/or, transforming (information that
appears throughout; theybady (body text) of-written-fieldnetes;
interview transcripts, documents, and other empirical materials. By
compressing, we make the data stronger.4*

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, penyelarasan,

penyederhanaan, abstraksi dan modifikasi semua informasi yang

4% Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&Di‘Bandung: Alfabeta, 2019 hab 319
4 Matthew B. Miles and Saldana., Qualitative Data Analysis a methods Sourcebook
(Amerika:SAGE, 2014), 12.
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ditampilkan dalam badan (body) catatan lapangan tertulis, transkrip
wawancara, dokumen dan bahan empiris lainnya. Dengan mengompresi,
kami membuat data lebih kuat.

Di sini peneliti merangkum dan mengklasifikasikan catatan
lapangan tentang pengenalan berbagai nilai moderat untuk mencegah
radikalisme, informasi yang awalnya dikumpulkan kompleks, rumit dan
masih belum signifikan, menjadi mudah dipahami. Dan informasi yang
dianggap tidak relevan dibuang. Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti
saat kondensasi data yakni merangkum data berdasarkan hasil observasi
yang dilaksanakan di PPTQ Al-ltqon 2 Curahmalang Rambipuji.

2. Data Display (Penyajian Data)

Another important function of flow analysis is data display. In
general, a display is an organized, condensed collection of
information that enables conclusions and action.?

Tahap kedua analisis data adalah data display (penyajian data).
Pada -umumnya penyajian 'informasi. diorganisasikan, dikumpulkan
sedemikian- rupa sehingga: diperoleh informasi yang: sesuai—dengan
pengetahuan yang ada pada bidang penelitian yang diKlasifikasikan
menurut pokok permasalahan. Penelitian-ini berupa deskriptif materi atau
mendeskripsikan kata-kata yang berkaitan dengan materi yang sedang
dipelajari oleh peneliti. Tahap pertama yang dilakukan dalam penyajian

data yaitu, peneliti mengambil data-data yang sudah direduksi tentang

42 Matthew , Miles, Saldana, Qualitative Data Analysis, 12.
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“internalisasi nilai-nilai Pendidikan Akhlak terhadap Santri di PPTQ Al-
Itqon 2 Curahmalang Rambipuji”.
3. Penarikan Kesimpulan
From the beginning of data collection, the qualitative analyst
interprets what things mean, noting patterns, explanations, causal
flows, and propositions. A competent researcher approaches these
conclusions lightly, maintaining openness and skepticism, but
conclusions may not emerge until the end of data collection,
depending on the size of the corpus of field notes, the coding,
recording, and retrieval methods used, and the development. and
any necessary deadlines that must be met.*®
Dari awal pengumpulan data, analis kualitatif menginterpretasikan
apa artinya memperhatikan pola, penjelasan, alur sebab akibat, dan
proposisi. Peneliti yang kompeten mendekati kesimpulan ini dengan
ringan, mempertahankan pikiran terbuka dan skeptisisme, tetapi
kesimpulan mungkin ,tidak ditarik sampai ;pengumpulan  data, selesai,
tergantung pada ukuran catatan lapangan, pengkodean yang digunakan,
metode pencatatan dan pengambilan; kecanggihan peneliti.
Pada tahap inferensial yini, peneliti ymemiliki prinsip bahwa
kesimpulan sebelumnya masih bersifat awal, sehingga informasi yang

ditemukan di lapangan dapat berubah. Namun, jika kesimpulan awal

43 Matthew , Miles, Saldana., 13.
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disertai dengan bukti yang valid, kesimpulan tersebut dianggap masuk
akal.

Pada tahap ini, peneliti melakukan penarikan kesimpulan
berdasarkan data-data dan temuan tentang internalisasi nilai-nilai
Pendidikan Akhlak terhadap Santri di PPTQ Al-ltgon 2 Curahmalang
Rambipuji dari berbagai informan yang menjadi subjek penelitian melalui
wawancara. Obesrvasi dan data dokumentasi yang telah dikumpulkan
selama proses penelitian.

F. Keabsahan Data

Keakuratan data diverifikasi dengan triangulasi. Dalam teknik
pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada.
Triangulasi sumber dan triangulasi teknis digunakan dalam keabsahan data
yang digunakan peneliti. Peneliti menggunakan triangulasi sumber karena
peneliti menggali data dari banyak sumber yang berbeda untuk mendapatkan
informasi, yang-dapat dipercaya. Hal.ini sesuai dengan teori-Sugiyono yang
dijelaskan dalam bukunya bahwa triangulasi sumber untuk mereproduksi
kredibilitas informasi difakukan dengan‘'memverifikasi informasi dari berbagai
sumber.**

Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi teknis, karena informasi
yang diperoleh dari beberapa sumber kemudian dicek kembali dengan

menggunakan metode atau teknik yang berbeda, misalnya informasi yang

44 Sugiyono, Metode Penelitian, 273.
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diperoleh dari sumber kemudian menggunakan teknik dokumentasi dan
observasi. Hal ini sejalan dengan teori Sugiyono yang dijelaskan dalam
bukunya yang menjelaskan bahwa triangulasi teknis untuk menguji kehandalan
data dilakukan dengan cara mengecek data dari sumber yang sama dengan
menggunakan teknik yang berbeda.*s

Peneliti mengkaji data dari beberapa narasumber yaitu ustad dan santri

PPTQ al-Itgon 2. Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara kemudian
dicek ulang dengan dokumen untuk mendapatkan informasi yang dapat
dipercaya
G. Tahap-tahap Penelitian
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan atau pra lapangan adalah tahap sebelum berada di
lapangan. pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan diantaranya:

a. Menyusun rancangan penelitian, yakni menetapkan beberapa hal
sebagai berikut: Judul Penelitian, Latar Belakang Penelitian, Fokus
Penelitian, Tujuan ~Reneljtian, Manfaat Penelitian, .dan-, Metode
Pengumpulan Data.

b. 'Menentukan objek penelitian

c. Mengurus surat pefizipan

d. Melaksanakan observasi awal di lokasi penelitian

2. Tahap Pelaksanaan Lapangan

a. Memasuki lapangan penelitian

4 Sugiyono., 274.



47

b. Konsultasi dengan pihak yang berwenang atau bersangkutan
c. Mengumpulkan data
d. Menganalisis data

v
3. Tahap Analisis Data e I

Tahap analisw’aTi, m;upailn 'tahap lanjutan setelah peneliti

mendapatkan data. SebemnlaMnallsw data juga sudah dilaksanakan

bersamaan dalam pen rla
membedakan adanya
dengan fokus pi

laporan dinyata
W
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
Pada bagian ini, dijelaskan mengenai cara menyajikan data dan analisis,
yang mencakup gambaran umum dari obyek penelitian dan sub-sub pembahasan
sesuai dengan fokus penelitian. Penyajian data melibatkan uraian tentang data
dan temuan yang diperoleh melalui metode dan prosedur yang dijelaskan
sebelumnya. Pembahasan temuan mencakup ide peneliti, hubungan antara
kategori dan dimensi, posisi temuan dalam konteks temuan sebelumnya, serta

interpretasi dan penjelasan dari temuan lapangan yang diungkap.
A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Sejarah PPTQ al-ltgon 2 Curahmalang Rambipuji

Lembaga pendidikan al-Qur’an al-1tqon 2 merupakan lembaga yang
terletak di dusun Gumawang, Desa Curahmalang. Lembaga tersebut
bergerak dibidang Tahfidzul Qur’an yang diberi nama Rumah Tahfidz al-
Qur’an. Pada tanggal 01 Agustus 2020 mendapatkan restu dari Kyai Zainal
Avrifin, S.Hi, pengasuh pondok pesantren Tahfidzul Quran-al-ltqon Jember
Jawa Timur.

Asal ‘mula berdirinya RTOQini berasal dari_searang. anak yang
memiliki semangat menghafal al=Qur’andanjysaat itu berusia 8 tahun.
Kemudian“anak tersebut dididik oleh lbu Astutik sampai mendapatkan
hafalan al-Qur’an 13 Juz. Seiring berjalannya waktu dari anak yang
memiliki hafalan 13 juz tersebut, sampai kepada teman-teman yang

seusianya daniakhirnya ikut terpengaruh-untuk:imenghafalal-Qur’an:

48
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Hampir setiap malam murid-murid terus berdatangan untuk belajar dan
menghafalkan al-Qur’an hingga sekarang jumlah muridnya mencapai 150
anak.

2. Visi Misi PPTQ al-Itqon 2 Curahmalang Rambipuji
a. Visi

Menciptakan generasi qur’ani sejak dini, dengan metode menghafal

cepat dan tepat, didampigi oleh tenanga pengajar muda dan

berpengalaman
b. Misi

1) Melaksanakan pendidikan yang berlandaskan al-Qur’an dan
sunnah.

2) Menanamkan kecintaan kepada Allah, Rasul dan al-Qur’an.

3) Menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif agar santri
dapat mengimplementasikan dan mencintai al-Qur’an dalam
kehidupan nyata

B. ,Penyajian-Data dan Analisis
1. Proses Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Akhlak pada Santri di
PPTQ Al-Itgon 2/Curahmalang Rambipuji
Berdasarkan hasil penelitian, di lapangan; proses internalisasi nilai-
nilai pendidikan akhlak terhadap santri dilaksanakan dengan cara yang
beragam seperti proses transformasi nilai, transaksi nilai dan
transinternalisasi nilai. Selain itu pihak pesantren juga menanamkan nilai

akhlak-dengan-cara keteladanan'denganimelalui berbagai'macam kegiatan
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yang ada di pesantren dan memiliki tujuan untuk menumbuhkan akhlak
santri. Adapun nilai-nilai yang ditanamkan oleh pesantren terhadap santri
meliputi nilai akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama manusia dan
akhlak terhadap lingkungan. Dari hasil penelitian, peneliti memperoleh
data sebagai berikut:

a. Tahap Transformasi Nilai

Setiap nilai pendidikan Islam yang diberikan kepada Santri di
PPTQ Al-ltgon 2 Curahmalang Rambipuji bertujuan untuk
mengembangkan kesadaran moral. Proses transformasi nilai dilakukan
oleh para ustadz dan kyai untuk meningkatkan pemahaman santri
tentang nilai-nilai Islam. Nilai yang ditanamkan oleh pesantren kepada
santri diantaranya adalah, nilai pendidikan akhlak terhadap Allah,
akhlak terhadap sesama manusia dan akhlak terhadap lingkungan. Pada
tahap transfomasi nilai ini terdapat 3 tahap yakni perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi.

Pada-awal-tahap-ini dilakukan dengan pemberian informasi dan
pengetahuan secara verbal yang dilakukan oleh pihak pesantren dalam
menginternalisasikan nilai pendidikan: akhlak.,Dalam hal ini para
ustadz dan kyairmembuat perencanaan-mengenai nilai-nilai Islam yang
ingin disampaikan, seperti nilai akhlak terhadap Allah swt, akhlak
terhadap sesama manusia dan akhlak terhadap lingkungan. Perencanaan

juga mempertimbangkan konteks pesantren, seperti budaya lokal,
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tradisi, dan kebutuhan pendidikan siswa. Nilai-nilai yang dipilih harus
relevan dengan kehidupan sehari-hari santri di pesantren.

Nilai akhlak terhadap Allah Swt memegang peran kunci yang
sangat penting dalam ajaran Islam. Beberapa nilai moral yang
dipersyaratkan oleh agama Islam dalam hubungan manusia dengan
Allah SWT. sedangkan nilai-nilai akhlak terhadap Allah Swt. yang
diajarkan oleh pesantren mencakup nilai keimanan dan ketagwaan.

Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan yang dilakukan oleh
ustad dan ustadzah di PPTQ Al-ltgon 2 dengan mengajarkan kepada
santrinya bahwa seorang muslim itu harus memiliki nilai keimanan dan
ketakwaan terhadap Allah Swt. dalam berbagai keadaan apapun. Hal
tersebut diajarkan kepada Santri pada saat kegiatan mengaji agar nilai
iman dan takwa selalu ada dalam diri santri dimanapun mereka berada.
Nilai iman dan takwa yang diajarkan adalah meyakini keberadaan Allah
Swt sebagai Tuhan yang memiliki kekuasaan atas seluruh umat
manusia yang kemudian di.implementasikan kepada ibadah sholat dan
menjalankan ibadah puasa. Seperti yang dikatakan oleh Ustad yang
mengajar di pondok pesantren/Muhammad Athoillah Assakandari
dalam wawancaranya bersama penulis;beliaumengatakan:

dalam pendidikan di pesantren kami, kami fokus untuk

mengajarkan kepada santri bahwa memiliki nilai keimanan dan

ketakwaan terhadap Allah SWT adalah hal yang sangat penting.

Kami ingin santri memahami bahwa nilai-nilai ini harus tetap ada

dalam diri mereka dalam setiap situasi. Kami juga mengajarkan

kepada santri bahwa nilai keimanan dan ketakwaan tidak hanya

berkaitan dengan- ibadah formalssepertiisholat dan puasa; tetapi
juga terkait dengan sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-
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hari. Kami menggambarkan keimanan sebagai dasar keyakinan
pada keberadaan Allah SWT, yang berkuasa atas seluruh umat
manusia.  Kemudian, kami mendorong santri  untuk
mengimplementasikan nilai ini dalam ibadah sehari-hari, seperti
sholat dan puasa.*®
Santri di PPTQ al-ltgon 2 diajarkan untuk selalu menjalankan
perintah agama terutama sholat dan puasa sebagai bentuk rasa percaya
kita sebagai umat muslim. Untuk menerapkan nilai akhlak kepada Allah
salah satunya adalah mengikuti kegiatan yang ada di pesantren yaitu
melaksanakan sholat berjamaah. Karena dengan melaksanakan sholat
berjamaah sebagai bentuk manusia percaya bahwa Allah Swt. benar ada
dan merupakan Tuhan bagi umat Islam. Seperti yang dikatakan oleh
beberapa santri PPTQ al-ltgon 2 Achmad Izul Maulana dalam
wawancaranya bersama penulis, mengatakan:
Saya sebagai santri percaya bahwa Allah itu ada mas, kyai dan
ustad disini selalu meyakinkan para santrinya untuk selalu
mengimani keberadaan Allah. Salah satu bentuk nyatanya adalah
melakukan sholat dengan cara berjamaah disini. Karena saya
hidup di pesantren, maka saya harus mengikuti aturan yang ada
disini terutama dalam melakukan sholat jamaah.*’
Berdasarkanhasilpenelitian diatas dapat disimpulkan'bahwa nilai
akhlak terhadap/Allah SWT sangat penting dalam ajaran Islam.\PRTQ
Al-ltgon 2, mengajarkan kepada santrinya untuk memiliki nilai

keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT dalam segala situasi.

Nilai keimanan diartikan sebagai meyakini keberadaan Allah SWT

46 Muhammad Athoillah Assakandari, diwawancarai oleh penulis, Jember, 26 Februari 2024
47 Achmad Izul Maulana, diwawancarai oleh penulis, Jember, 28 Februari 2024.
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yang memiliki kekuasaan atas seluruh umat manusia. Sementara nilai
ketakwaan diimplementasikan melalui ibadah seperti shalat dan puasa.

Berdasarkan hal diatas dapat diperkuat dengan hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 10 Januari 2024 bahwa
pondok pesantren menginternalisasikan nilai akhlak terhadap Allah Swt
dengan mengajarkan nilai iman dan takwa kepada santrinya dan bentuk
dari nilai iman dan takwa yang diajarkan kepada santri adalah

melaksanakan sholat berjamaah.

Gambar 4.1
Proses internalisasi nilai akhlak terhadap Allah pada saat selesai
melaksanakan shalat dhuha*®
Dokumentasi diatas menggambarkan bahwa internalisasi nilai

N T i vty by i s i v
KIAI HAITACHMAD"SIDDTQ

setelah-melaksanakan shalat dhuha.

DJsisi En taMrananasi ilai Ra dilaksanakan dengan

menanamkan nilai akhlak terhadap manusia. Pada pelaksanaan

internalisasi nilai akhlak, tidak hanya difokuskan pada aspek hubungan

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id

8 Didokumentasikan di PPTQ al-Itqo 2 pada tanggal 10 maret 2024
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manusia dengan Allah, tetapi juga ditekankan pada hubungan hubungan
dengan sesama manusia. Hal ini tercermin dalam sikap santri terhadap
orang tua, guru, dan rekan sebaya.

Transformasi nilai ini dilakukan oleh ustad pada saat kegiatan
dengan menanamkan nilai-nilai yang baik dan memberi pengetahuan
secara verba tentang nilai yang baik dan buruk. Dalam kegiatan tersebut
ustad menjelaskan bahwa nilai akhlak terhadap sesama manusia sangat
penting di tanamkan dalam diri, karena akhlak terhadap sesama
manusia memiliki pengaruh terhadap nilai-nilai ukhuwah Islamiyah.
Nilai Ukhuwah Islamiyah ditanamkan pada santri di Pondok PPTQ al-
Itqon 2 didasarkan pada beberapa faktor yaitu: santri merasa jauh dari
keluarga, santri menganggap bahwa mereka semua adalah orang Islam
dengan kepentingan dan tujuan untuk belajar agama Islam dan
pesantren menekankan pada santri agar menerima dan menghayati nilai
ukhuwah (persaudaraan), sehingga mereka dapat saling membantu dan
bergaul-dengan,sesama.santri-melalui tindakan tolong-menolong. Hal
tersebut senada dengan hasil wawancara bersama dengan Ustad
Muhammad Athoillah Assakandari, befiau mengatakan bahwa:

pesantrent inipymengajarkan nitai ukhuwah melalui tindakan-

tindakan _kecil}\/sehingga santri, dapat, menginternalisasi dan
menerapkan nilai persaudaraan dengan sesama santri. Contoh
kecil dari nilai ini mencakup saling bantu-membantu antar santri,
belajar bersama, memberikan perhatian kepada teman yang

sedang sakit, dan memberikan pertolongan atau perawatan
kepada teman yang membutuhkan di dalam kamar.*®

49 Muhammad Athoillah Assakandari, diwawancarai oleh penulis, Jember, 26 Februari 2024.
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Muhammad Athoillah Assakandari menambahkan bahwa:
Pesantren menerapkan Ukhuwah Islamiyah pada santri dengan
pendekatan yang sederhana, baik dalam lingkup sekolah formal
maupun non formal, dan setiap kegiatan mengaji. Kiai dan guru secara
rutin  memberikan himbauan kepada santri untuk senantiasa
mengamalkan nilai persaudaraan selama masa belajar di pesantren.
Hal senada juga disampaikan oleh M. Khadafin selaku santri
PPTQ al-Itqon 2 yang mengatakan bahwa:
guru kami mengajarkan santrinya untuk terus menghormati dan
menyayangi sesama santri. Apabila ada rekan santri yang
mengalami kesulitan atau memerlukan bantuan, sebagai santri,
kita diharapkan untuk memberikan dukungan. Pesantren
memberikan contoh kegiatan yang bertujuan agar santri dapat
mengamalkan nilai ukhuwah atau persaudaraan di lingkungan
pesantren.>
Nilai Ukhuwah Islamiyah ditanamkan pada santri di PPTQ al-
Itgon 2 berdasarkan beberapa faktor, seperti perasaan jauh dari
keluarga, identitas sebagai orang Islam dengan tujuan belajar agama
Islam, dan-penekanan-pesantren pada, penerimaan.serta, penghayatan

nilai ukhuwah (persaudaraan), yang mendorong santri saling membantu

dan berinteraksi positif,

%0 M. Khadafin, diwawancarai oleh penulis, Jember, 28 Februari 2024.
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Gambar 4.2
Proses internalisasi nilai akhlak terhadap sesama manusia pada
saat selesai melaksanakan shalat dhuha®!

Dokumentasi diatas menggambarkan bahwa internalisasi nilai
akhlak terhadap sesama manusia dilaksanakan pada tahap transformasi
nilai yaitu dengan memberi pengetahuan mengenai nilai-nilai yang baik
pada saat setelah melaksanakan shalat dhuha. Selain itu juga
mengajarkan kitab Akhlak lil Banin yang tujyanya untuk memberikan

pengetahuan akhlak yang subj&nya'adalah santri-santri bagaimana

cara menjadi anak yang baikd(sholeh.
Berdasarkan hasil observasi penelitian pada tanggal 04 Maret
\27 IiB\T T ;J&Zgal ge eta kK/tita te Eu& ﬁbfrikan
UNI pegran éam:zﬁan kepa1 sariffrl, engan tujuan merﬁngun rasa

KA i e e ingind Aurivsckbad e )
kewajiban bE sathukgrbic denﬁ sopan kepada sesama

santri, farangan menghina, memfitnah, mencuri, dan berkelahi dengan

rekan sejawat, serta larangan melakukan pemerasan. Hukuman bagi

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id

51 Didokumentasikan di PPTQ al-Itqo 2 pada tanggal 10 maret 2024
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santri yang melanggar aturan akan melibatkan peringatan dan sanksi
sesuai dengan kebijakan pesantren.

Selain itu, pesantren juga memberikan pengetahuan secara verba
mengenai nilai akhlak terhadap lingkungan. Lingkungan alam
merupakan ciptaan Tuhan yang harus dijaga dan dipelihara oleh
manusia. Manusia tidak boleh memperlakukan lingkungan dengan
semena-mena atau sembarangan. Tuhan telah memberikan banyak
bukti bahwa jika alam diperlakukan dengan buruk, dampaknya tidak
hanya akan menimpa makhluk hidup seperti manusia, hewan, dan
tumbuhan, tetapi juga dapat berdampak fatal pada makhluk tidak hidup
lainnya, seperti tanah, batu, sungai, gunung, dan benda-benda mati
lainnya, sehingga mengganggu keseimbangan ekosistem. Apabila
lingkungan alam terganggu, bencana alam menjadi ancaman serius
yang harus dihadapi.

Terdapat beberapa permasalahan terkait akhlak terhadap
lingkungan. di .PRPTQ .al-ltgon, 2 yakni sebagian,santri, masih kurang
menjaga kebersihan lingkungan sekitar pondok dengan membuang
sampah sembarangan, bukan pada tempat yang,seharusnya. Masalah
lain yang ditemukan,adalah beherapa santriisering lupa dengan jadwal
piket membersihkan ruang kelas maupun kamar mandi, sehingga
mereka tidak ikut serta dalam kegiatan kebersihan lingkungan pondok.
Beberapa santri juga memiliki kesulitan dalam menjaga kebersihan

kamar merekao Sejumlah dariimereka seringkali-lalai-membersihkan
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kamar setelah bangun tidur dan tidak mampu merapikan barang-barang
yang telah mereka gunakan, sehingga kamar mereka menjadi
berantakan.

Hal diatas senada dengan hasil wawancara bersama dengan Ustad
Muhammad Athoillah Assakandari, beliau mengatakan bahwa:

saya dengan ustad yang lain selalu mengajarkan kepada santri

untuk selalu menjaga lingkungan karena salah satu menjaga

akhlak terhadap lingkungan adalah menjaga lingkungan sekitar

dengan cara membersihkannya setiap hari.>?

Hal diatas senada dengan pernyataan Achmad Izul Maulana
selaku santri PPTQ al-ltqon 2 yang mengatakan bahwa:

Ustad disini selalu mengajarkan bahwa kami selaku santri harus

menjaga kebersihan sebagai bentuk akhlak kita terhadap

lingkungan.®®

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa pihak pesantren memberikan pengetahuan tentang
nilai-nilai akhlak terhadap lingkungan, mengajarkan bahwa manusia
harus menjaga alam sebagai ciptaan Tuhan. Ketika lingkungan alam
diabaikan, itu tidak-hanya berdampak pada makhluk hidup tetapi juga
padaekasistem secara Keseluruhan, meningkatkan risiko/bencanaalam:
Di PPTQ al-Itqon 2, terdapat masalah seperti kurangnya kesadaran

dalam menjaga kebersihan lingkungan sekitar, tetapi upaya untuk

mengatasi masalah ini telah dilakukan dengan mengajarkan dan

52 Muhammad Athoillah Assakandari, diwawancarai oleh penulis, Jember, 26 Februari 2024.
53 Achmad Izul Maulana, diwawancarai oleh penulis, Jember, 28 Februari 2024.
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mengingatkan santri tentang pentingnya menjaga lingkungan sebagai
bagian dari akhlak mereka.

Tahap ketiga dalam tahap transformasi nilai-nilai pendidikan
akhlak di pondok pesantren al-Itqon 2 adalah evaluasi. Evaluasi dalam
tahap transformasi nilai pendidikan akhlak yang dilakukan adalah
mencakup pemantauan perubahan perilaku, sikap, dan pemahaman
individu terhadap nilai-nilai moral. Hal ini termasuk observasi terhadap
apakah individu mulai menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari, perubahan sikap terhadap lingkungan dan kepedulian
terhadap alam, serta pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-
konsep seperti keberlanjutan. Evaluasi juga mempertimbangkan
dampak perubahan perilaku dan sikap individu dalam lingkungan,
untuk mengukur keberhasilan pendidikan akhlak dalam meningkatkan
kesadaran akan pentingnya bersikap dengan baik terhadap Allah swit,
sesama manusia ataupun lingkungan.

.+ Tahap Transaksi Nilai

Pada tahap transaksi nilai ini terjadi komunikasi dan interaksi
secaraaktif antara para pengajardengan santri untuk mengajarkan nilai-
nilai moral dan etika. Mereka-menggunakan-metode seperti ceramah,
diskusi; dan contoh nyata dari kehidupan sehari-hari. Selain itu, para
pengajar juga menjadi teladan hidup dari nilai-nilai tersebut.

Dalam tahap transaksi nilai ini, terjadi komunikasi dan interaksi

yang aktif antara kami, para pengajar, dengan para santri untuk

mengajarkan:nilai-nilai: moral-dan«etikalnKamis menggunakan
metode seperti ceramah, diskusi, dan memberikan contoh-contoh
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dari kehidupan sehari-hari. Kami juga berusaha menjadi teladan

hidup dari nilai-nilai tersebut. Kami mendorong para santri untuk

mengamalkan nilai-nilai ini dan mengaplikasikannya dalam
kegiatan sehari-hari.%*

Pada tahap ini dilakukan dengan memberi contoh kepada santri
tentang penerapan nilai akhlak terhadap Allah swt dengan mengajak
santri untuk melaksanakan sholat berjamaah, karena sholat merupakan
bentuk nyata sebagai manusia untuk meyakini keberadaan Allah Swt.
Muhammad Athoillah Assakandari dalam wawancaranya bersama
penulis, beliau mengatakan:

setelah memberi pemahaman kepada santri, kami membimbing

santri dengan memberikan pemahaman bahwa sholat berjamaah

adalah tindakan nyata sebagai manusia untuk meyakini
keberadaan Allah SWT. Dalam melaksanakan sholat, santri
diajarkan untuk menyadari dan memperkuat iman mereka kepada

Allah, serta menggambarkan ketakwaan dengan melaksanakan

perintah-Nya.®

Santri di PPTQ al-ltgon 2 diajarkan untuk selalu menjalankan
perintah agama terutama sholat dan puasa sebagai bentuk rasa percaya
kita sebagai umat muslim. Untuk menerapkan nilai akhlak kepada Allah
salah satunya adalah mengikuti kegiatan'yang.ada di pesantren yaitu
melaksanakan sholat berjamaah. Karena dengandmelaksanakanisholat
berjamaah sebagai bentuk manusia percaya bahwa Allah Swt. benar ada
dan merupakan, Tuhap’ bagi umat Islam. Seperti yang dikatakan oleh

beberapa santri PPTQ al-ltgon 2 Achmad Izul Maulana dalam

wawancaranya bersama penulis, mengatakan:

4 Muhammad Athoillah Assakandari, diwawancarai oleh penulis, Jember, 26 Februari 2024
5 Muhammad Athoillah Assakandari, diwawancarai oleh penulis, Jember, 26 Februari 2024
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Setelah diajarkan nilai akhlak kepada Allah, ustad dan kyai disini

memberi contoh dengan melakukan sholat dengan cara berjamaah

disini. Karena saya hidup di pesantren, maka saya harus
mengikuti aturan yang ada disini terutama dalam melakukan
sholat jamaah.%®

M. Khadafin dalam wawancaranya bersama penulis, mengatakan:

Saya selalu mengikuti kegiatan disini mas, terutama dalam

kegiatan sholat berjamaah karena kyai dan ustad disini selalu

mengingatkan bahwa itu adalah salah satu bentuk nyata Kita
dalam mempercayai Allah Swt sebagai Tuhan umat Islam.%’

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
Santri di PPTQ Al-Itgon 2 diajarkan untuk selalu menjalankan perintah
agama, terutama sholat dan puasa, sebagai bentuk rasa percaya sebagai
umat Muslim. Salah satu cara untuk menerapkan nilai akhlak kepada
Allah adalah dengan mengikuti kegiatan sholat berjamaah di pesantren.
Sholat berjamaah dipandang sebagai bentuk nyata dari kepercayaan
bahwa Allah SWT benar-benar ada dan merupakan Tuhan bagi umat
Islam.

Berdasarkan hal diatas dapat dikuatkan dengan hasil observasi
yang  dilakukan oleh  penelitiypada-tanggal 110 Januari 2024 bahwa
pondok pesantren menginternalisasikan nilai'akhlak terhadap Allah Swt
dengan‘mengajarkan nilai iman dan takwa kepada santrinya dan bentuk
dari nilai iman dany/takwal yang [diajarkan kepada santri adalah

melaksanakan sholat berjamaah pada waktu Subuh, Maghrib dan Isya’.

Kyai dan Ustad memberi contoh dengan cara mengajak santri untuk

%6 Achmad 1zul Maulana, diwawancarai oleh penulis, Jember, 28 Februari 2024.
57 M. Khadafin, diwawancarai oleh penulis, Jember, 28 Februari 2024.
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mengikuti sholat berjamaah. Sedangkan Untuk sholat Dhuhur dan Asar
dilakukan sendiri-sendiri. Namun pada dasarnya nilai akhlak terhadap
Allah dilaksanakan dengan baik untuk meningkatkan keimanan dan

ketakwaan santri.

|
Gambar 4,348
Proses internalisasi nilai akhlak terhadap Allah dengan cara
shalat berjamaah®®

Dokumentasi diatas menggambarkan bahwa internalisasi nilai
akhlak terhadap Allah swt. dilaksanakan pada tahap transaksi nilai yaitu
dengan memberi: contoh dan mengajak santri untuk melaksanakan
shalat berjamaah sesuai dengan kegiatan yang ada di pesantren sebagai
bentuk akhlak manusia kepada yang menciptakan.

Berdasarkan hasil' wawancaraj,observasi dan dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa PPTQ_Al-ltqon 2 setelah mengajarkan_kepada
santrinya untuk memiliki‘nilai keimanan dan’ketakwaan terhadap Allah
SWT dalam segala situasi, kemusian diimplementasikan melalui ibadah
seperti shalat dan puasa. Salah satu bentuk implementasinya adalah

mengajarkan santri untuk melaksanakan shalat berjamaah pada waktu-

waktu tertentu seperti Subuh, Maghrib, dan Isya' sebagai tindakan nyata

%8 Didokumentasikan di PPTQ al-Itqo 2 pada tanggal 10 maret 2024
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untuk meyakini keberadaan Allah dan menggambarkan ketakwaan.
Para santri menyatakan bahwa mereka mengikuti shalat berjamaah
karena kyai dan ustadz selalu meyakinkan mereka untuk mengimani
keberadaan Allah, dan shalat berjamaah merupakan bentuk nyata dari
kepercayaan tersebut. Observasi menunjukkan bahwa pondok
pesantren menginternalisasikan nilai akhlak terhadap Allah dengan
mengajarkan nilai iman dan takwa kepada santri melalui pelaksanaan
shalat berjamaah.

Di sisi lain, internalisasi nilai akhlak terhadap sesama manusia
melalui tahap transaksi nilai dilakukan dengan langkah mendalam dan
berkesinambungan. Mulai dari pemahaman nilai-nilai  yang
dikehendaki seperti ukhuwah Islamiyah dan tolong menolong santri
dibawa untuk berinteraksi dengan nilai-nilai tersebut., santri juga
memperhatikan bagaimana nilai-nilai akhlak diterapkan oleh orang lain
dan menghadapi situasi di mana mereka harus memilih untuk bertindak
sesuai dengan nilai-nilai yang-dipelajari.

Setelah menanamkan nilai tolong menolong pada santri di
Pondok PPTQ at-ltqon 2 dalam hal berakhlak kepada sesama manusia,
kita diharuskan: berhuatsbaik kepadajsiapa pun, tanpa memandang Ras,
Suku, dan Agama. Kemudian ustad memberikan contoh dengan
membantu sesama santri yang kesusahan. Berikut hasil wawancara
bersama dengan Ustad Muhammad Athoillah Assakandari, beliau

mengatakan bahwar
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setelah mengajarkan kepada para santri dalam hal tolong-
menolong, tidak hanya berarti memberikan bantuan materi atau
barang kepada sesama, melainkan juga memperhatikan aspek
lahiriyah dan batiniah, memberikan contoh kepada santri dengan
cara menolong teman yang sedang kesusahan.*®
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa di
pesantren setelah mengajarkan kepada para santri konsep tolong-
menolong yang mencakup aspek fisik dan rohaniah, ustad
memberikan contoh kepada santri dengan cara tidak hanya terbatas
pada memberikan bantuan materi, tetapi juga melibatkan dukungan
fisik seperti pemberian pinjaman uang, serta dukungan rohaniah
dalam motivasi dan nasehat terhadap kegiatan keagamaan.
Hal diatas senada dengan hasil wawancara bersama M.
Khadafi selaku santri di PPTQ al-1tqon 2 yang mengatakan bahwa:
pengasuh ataupun ustad disini selalu memberikan arahan
bahwa setelah pulang ke rumah, kita diharapkan untuk
berbakti kepada masyarakat melalui berbagai cara, seperti
mengajar di TPQ, menjadi ketua takmir masjid, atau peran
lainnya.%
Hal diatas senada dengan hasil wawancara bersama-Achmad
Izul Maulana selaku santri di PPTQ al-ltqon 2 yang mengatakan
bahwa:
Ustad disini selaluimengajarkan dan memberi contoh bahwa
salah,satu nilai akhlak adalah,tolong-menolong antar sesama

manusia. Saya dan santri disini selalu menolong ketika ada
salah satu teman kita yang meminta bantuan.®

% Muhammad-Athoillah-Assakandari, diwawancarai oleh-penulis,-Jember; 26: Februaric2024.
80 M. Khadafin, diwawancarai oleh penulis, Jember, 28 Februari 2024.
61 Achmad Izul Maulana, diwawancarai oleh penulis, Jember, 28 Februari 2024.
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Berdasarkan hasil wawancara bersama dengan santri di
PPTQ Al-ltgon 2 dapat disimpulkan bahwa pengasuh dan ustadz
selalu menekankan pentingnya menjaga akhlak dan spiritualitas
dalam berinteraksi dengan sesama. Selain itu, santri diarahkan
untuk berbakti kepada masyarakat setelah lulus, seperti mengajar

di TPQ, menjadi ketua takmir masjid, atau peran sosial lainnya.

Gambar 4.4
Foto sesama santri saling memperhatikan bacaan dan
hafalannya®
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi

dapat disimpulkan bahwa di PPTQ Al-ltgon 2 setelah diajarkan

nilai tolong-menolong kepada para santri, baik dalam aspek fisik

UNIVER L5kl Mol ELa k3] o
KIAI HAjt&CHNADSHYDH)

sesama santri }anj membutuhkan. Sementara tolong-menolong
ro?LniarE'\eli atkan dlﬁngarEdan Rtivasi dalam aktivitas

keagamaan seperti ibadah. Para santri diajarkan untuk saling

tolong-menolong sesama manusia tanpa memandang ras, suku, dan

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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agama mereka. Konsep ini ditanamkan agar para santri setelah
lulus dapat berbakti kepada masyarakat dengan mengajar, terlibat
di masjid, dan peran sosial lainnya. Hal ini disampaikan oleh
pengasuh, ustadz, dan para santri dalam wawancara.

Kemudian, internalisasi nilai akhlak terhadap lingkungan melalui
tahap transaksi nilai mencakup pemahaman, refleksi, dan penerapan
nilai-nilai seperti keberlanjutan dan kepedulian lingkungan dalam
kehidupan sehari-hari. Ustad Muhammad Athoillah Assakandari
mengatakan bahwa:

setelah mengajarkan kepada santri untuk selalu menjaga
lingkungan karena salah satu menjaga akhlak terhadap
lingkungan adalah menjaga lingkungan sekitar dengan cara
membersihkannya setiap hari. Kemudian saya memberi contoh
kepada santri dengan cara membersihkan lingkungan pondok.
Dan kemudian anak-anak mengikuti apa yang saya contohkan.®®
Ustad Muhammad Athoillah Assakandari menambahkan:
saya kerap memberikan teguran kepada santri putra yang suka
membuang sampah sembarangan. Saya meminta mereka untuk
mengambil kembali sampah yang dibuang dan menempatkannya
di.tempat sampah, Saya-juga rutin melakukan, pemeriksaan pada
kamar-kamar-santri putra, khususnya pada pagi hari. Seringkali,
saya menemukan kamar yang masih berantakan, dengan selimut
yang belum dilipat, bantal-bantal yang berserakan, ‘dan hanyak
barang yang tidak ditempatkan dengan benar.%

Hasil ywawancara dengan yUstadyyMuhammad Athoillah

Assakandari dapat disimpulkan bahwa pentingnya menjaga kebersihan

lingkungan sebagai bagian dari pembentukan akhlak santri. Setelah

83 Muhammad Athoillah Assakandari, diwawancarai oleh penulis, Jember, 26 Februari 2024.
64 Muhammad Athoillah Assakandari, diwawancarai oleh penulis, Jember, 26 Februari 2024.
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mengajarkan nilai-nilai tersebut kepada santri, kemudian memberikan
contoh konkret melalui kegiatan membersihkan lingkungan pondok.
Selain itu, Ustad Assakandari juga sering memberikan teguran kepada
santri putra yang sembarangan membuang sampah, mengingatkan
mereka untuk mengambil kembali sampah dan menempatkannya di
tempat sampah. Rutinnya pemeriksaan kamar-kamar santri juga
menunjukkan perhatian terhadap kebersihan dan keteraturan dalam
kehidupan sehari-hari. Semua upaya ini diharapkan dapat membentuk
sikap dan perilaku yang baik dalam menjaga lingkungan sekitar.

Hal diatas senada dengan pernyataan Achmad Izul Maulana
selaku santri PPTQ al-ltqon 2 yang mengatakan bahwa:

Ustad disini bukan hanya sekedar mengajarkan saja melainkan

juga memberi contoh kepada kami agar bisa langsung memahami.

Dan dengan otomatis kami menerapkan kebersihan setiap hari.®®

Hal diatas juga senada dengan hasil wawancara bersama M.
Khadafi yang mengatakan bahwa:

Kami, tidak mau- keluar kamar dan area .depan, kamar .dalam

keadaan kotor, Jika tidak, Ustadz /akanmenjatuhkan hukuman

kepada kami dengan tugas membersihkan halaman pondok

seorang diri selama 3 hari. Melalui hukuman semacam ituy, Kami

belajar untuk'. membiasakan diri. membersihkan kamar kami

sendiri setiap pagi.®®

Berdasarkan hasil/wawancara pbersamasantri dapat disimpulkan

bahwa setelah pembelajaran kebersihan bagi santri melibatkan Ustad

yang tidak hanya mengajarkan nilai-nilai akhlak terhadap lingkungan,

8 Achmad Izul Maulana, diwawancarai oleh penulis, Jember, 28 Februari 2024.
8 M. Khadafin,, diwawancarai oleh penulis, Jember, 28 Februari 2024.
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tetapi juga memberikan contoh langsung. Santri mengaplikasikan nilai-
nilai ini dengan membiasakan diri menjaga kebersihan, termasuk rutin
membersihkan kamar setiap pagi. Selain itu hukuman yang ditetapkan
menjadi motivasi bagi santri untuk mempertahankan kebiasaan
membersihkan kamar dan area depan sebagai tanggapan terhadap nilai-
nilai yang diajarkan oleh para Ustad.

Hal tersebut senada dengan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti pada tanggal 04 Maret 2024 bahwa proses internalisasi nilai
akhlak yang dilakukan adalah memberi contoh kepada santri untuk
menjaga kebersihan sekitar, seperti membuang sampah pada tempatnya
dan membersihkan lingkungan di sekitar kamar, baik di dalam maupun
di-halaman. Tindakan ini dilakukan sebagai respons terhadap beberapa
santri yang masih cenderung membuang sampah sembarangan dan
tidak berpartisipasi dalam menjaga lingkungan di sekitar pondok. Ada

juga santri yang nakal dengan mencabut dedaunan kemudian

digilib.uinkha

ac.id

Gambar 4.5
Proses internalisasi nilai akhlak terhadap lingkungan
melalui kegiatan bersih-bersih di pesantren®’
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa internalisasi nilai akhlak di PPTQ Al-ltgon 2,
terdapat permasalahan terkait akhlak santri terhadap lingkungan, seperti
membuang sampah sembarangan, memetik daun pohon, lupa jadwal
piket kebersihan, dan kurang menjaga kebersihan kamar. Para ustadz
mengajarkan pentingnya menjaga lingkungan sebagai bagian dari
akhlak dengan memberikan contoh langsung dan teguran kepada santri
yang melanggar. Hukuman juga diberikan sebagai motivasi agar santri
terbiasa menjaga kebersihan. Upaya  internalisasi nilai akhlak
lingkungan dilakukan dengan membiasakan santri membuang sampah
pada tempatnya dan membersihkan area sekitar kamar serta halaman
pondok.

Tahap Transinternalisasi Nilai

Tahap transinternalisasi adalah proses interaksi dua arah antara
ustad dan santri secara aktif. Di tahap ini, santri tidak hanya
mendengarkan,.-atau - mengamati,, tetapi , juga. .menyerap, dan
menginternalisasi nilai yang telah diterima. Di tahap ini, orang tidak
hanya melakukan ibadah atau'.berdoa secara otomatis, /tetapi juga
mengalami perubahang di mana nilai-nilai, seperti ketaatan dan
ketakwaan. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara bersama Ustad
Muhammad Athoillah Assakandari, beliau mengatakan bahwa:

setelah diajarkan nilai pendidikan akhlak terhadap Allah dan

diberikan contoh, santri memahami dan mengaplikasikannya

dalam kehidupan:sehari=hari-secara spontan tanpa-harus-disuruh
dulu mas. Jadi nilai yang ditanamkan benar-benar masuk dalam
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fikiran santri dan langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.%

Hal diatas juga senada dengan hasil wawancara bersama M.
Khadafi yang mengatakan bahwa:

Setelah diberi pemahaman dan contoh oleh ustad, saya

menerapkan apa yang telah diajarkan. Contohnya melaksanakan

shalat berjamaah tanpa disuruh oleh ustad dan kyai. Hal itu saya

lakukan karena menganggap bahwa tindakan ini salah satu cara

memperbaiki akhlak saya kepada Allah dengan menjelankan

perintah-Nya. ®°

Hal diatas sejalan dengan hasil observasi peneliti pada saat
dilapangan ditemukan bahwa ketika adzan berkumandang, para santri

langsung berwudhu dan bersiap untuk melaksanakan sholat berjmaah

bersama-sama.

}rdasEan leavaara Eserdean dokumentasi dapat

disimpulkan bahwa tahap transinternalisasi adalah interaksi aktif antara

ustad dan santri di mana santri tidak hanya mendengarkan atau

digilib.uinkhas.ac.i%8 Muhammad AthoillahAssakandari, diwawancaraiioleh-penulis,cJember; 26 Februaric2024..inkhas.ac.id
9 M. Khadafin,, diwawancarai oleh penulis, Jember, 28 Februari 2024.
70 Didokumentasikan di PPTQ al-Itqon 2 pada tanggal 12 maret 2024
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mengamati, tetapi juga menyerap dan menerapkan nilai-nilai yang
diajarkan, seperti ketaatan dan ketakwaan. Hal ini diperkuat oleh
wawancara dengan Ustad Muhammad Athoillah Assakandari dan M.
Khadafi, yang menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut secara spontan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari tanpa harus dipaksa. Observasi
peneliti juga menemukan bahwa santri secara langsung bersiap untuk
melaksanakan shalat berjamaah ketika adzan berkumandang.

Disisi lain, tahap transinternalisasi nilai pendidikan akhlak
terhadap sesama manusia merupakan tahap di mana individu tidak
hanya memahami dan menerima nilai tersebut, tetapi juga
menjadikannya bagian yang dalam dari pikiran dan tingkah laku
mereka. Proses ini melibatkan nilai-nilai seperti empati, ukhuwah
islamiyah dan tolong menolong yang menjadi bagian penting dari cara
individu berinteraksi dan bersosialisasi dengan sesama manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini selaras dengan hasil wawancara bersama
Ustad Muhammad Athaillah Assakandari, beliau mengatakan-bahwa:

setelah diajarkan nilai pendidikan akhlak terhadap sesama
manusia /dan” diberikan /contoh, “santfi* memahami, [dan
mengaplikasikannya dalam'kehidupan sehari-hari, seperti ketika
ada teman yang perlu bantuan, sebisa mungkin santri membantu
dan menolong, tanpa pamrih, dan halytersebut dilakukan secara
terus-menerus Ketika ada yang membutahkan bantuan.”

Achmad Izul Maulana selaku santri PPTQ al-Itgon 2 mengatakan

bahwa:

I Muhammad Athoillah Assakandari, diwawancarai oleh penulis, Jember, 26 Februari 2024.
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Ketika ada teman yang kesusahan dan butuh bantuan, selagi
mampu pasti saya bantu mas, begitu pula dengan teman-teman
yang lain.”

Pernyataan hasil wawancara diatas dapat diperkuatdengan hasil
obsevasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa tahap transinternalisasi
nilai akhlak pada santri teraplikasikan dengan baik. Hal itu terlihat
bahwa santri membantu teman yang sedang membutuhkan bantuan.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasii tahap
transinternalisasi nilai pendidikan akhlak terhadap sesama manusia
menjadi bagian dalam pikiran dan tingkah laku individu, tercermin
dalam aksi nyata santri seperti membantu sesama tanpa pamrih.
Observasi juga menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut teraplikasikan
dengan baik, tercermin dari tindakan santri membantu teman yang
membutuhkan.

Selain itu, internalisasi nilai akhlak terhadap ligkungan dalam
tahap transinternalisasi adalah proses di mana individu tidak hanya
memahami-, nilai-nilai-etika-.dan maral , terkait-—dengan. perlakuan
terhadap lingkungan, tetapi juga mampu menerapkannya secara
konsisten dalam perilaku sehari-hari; santri yang.telah mencapai tahap
transinternalisasi nilai 4 akhlak terhadap jtingkungan akan secara
konsisten mengambil tindakan untuk memperhatikan keberlanjutan
lingkungan seperti ikut membersihkan area pondok pesantren tanpa

suruhan para ustad dan mengikuti kegiatan kerja bakti secara rutin. Hal

72 Achmad Izul Maulana, diwawancarai oleh penulis, Jember, 28 Februari 2024.
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ini selaras dengan hasil wawancara bersama Ustad Muhammad

Athoillah Assakandari, beliau mengatakan bahwa:

setelah diajarkan nilai pendidikan akhlak terhadap lingkungan
dan diberikan contoh, santri memahami dan mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari, seperti ikut membersihkan area
kamar pesantren, mengikuti kerja bakti, mengurangi sampah
plastik dan tidak melakukan pemborosan terhadap sumberdaya
alam

Achmad Izul Maulana selaku santri PPTQ al-Itqon 2 mengatakan

bahwa:

Setelah diajarkan nilai akhlak terhadap lingkungan, saya paham
bahwa tidak boleh membuang sampah sembarangan,
selalumengikuti ~ kegiatan  bersih-bersih  di pondok dan
mengurangi pemborosan sumber daya alam.”

Hal diatas selaras dengan hasil observasi yang dilakukan oleh

peneliti bahwa setelah diberi pemahaman dan contoh terkait nilai

akhlak terhadap lingkungan, santri melaksanakan dengan baik dan

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik ketika di pesantren

ataupun diluar pesantren.

Foto kebersihan pesantren
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat

disimpulkan bahwa pada tahap transinternalisasi nilai akhlak terhadap

digilib.uinkhas.ac
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lingkungan adalah proses di mana individu memahami dan menerapkan
nilai-nilai akhlak terkait dengan perlakuan terhadap lingkungan secara
konsisten. Contoh nyata dari hal ini adalah santri yang secara spontan
melakukan tindakan untuk menjaga keberlanjutan lingkungan, seperti
membersihkan area pondok pesantren dan mengikuti kegiatan kerja
bakti tanpa perintah. Pemahaman dan aplikasi nilai-nilai akhlak
terhadap lingkungan tersebut memengaruhi perilaku santri baik di
dalam maupun di luar pesantren.
2. Dampak Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Akhlak terhadap santri di
PPTQ Al-Itgon 2 Curahmalang Rambipuji
Penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak penting bagi santri karena
menjadi dasar moral dan etika yang membentuk perilaku, interaksi sosial,
karakter, dan spiritualitas mereka. Dengan moral yang kuat, mereka dapat
membangun hubungan yang baik, menjalani kehidupan dengan baik, dan
bertanggung jawab dalam masyarakat. Pendidikan akhlak juga membantu
mereka-mengatasi-tantangan hidup, meningkatkan, kesejahteraan, mental,
dan memperdalam nilai-nilai agama. Hal tersebut senada dengan hasil
wawancara bersama dengan Ustad,/Muhammad Athaillah Assakandari,
beliau mengatakantbahwa:
Dampak dari penanaman nilai pendidikan akhlak ini memang
menjadi hal sangat penting dalam membentuk perilaku dan moral
santri. Karena dengan begitu mereka dapat menjalankan kehidupan

dengan baik ketika akan berinteraksi dengan orang lain atau
menyikapi permasalahan yang ada.”

4 Muhammad Athoillah Assakandari, diwawancarai oleh penulis, Jember, 26 Februari 2024.
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Selain itu, ustad Muhammad Athoillah Assakandari juga
menambahkan:

Dampak yang sangat terlihat dari para santri bahwa sebelum

diajarkan nilai pendidikan akhlak, mereka cenderung bersikap yang

tidak baik terutama sikap santri baru yang memang belum mengikuti

kegiatan pesantren. Namun seiring berjalannya waktu, mereka

mengikuti kegiatan serta arahan dari saya, ustad yang lain dan kyai,

sikap dan tindakan mereka berubah menjadi yang lebih baik dari

sebelumnya.”™

Berdasarkan hasil wawancara bersama dengan Ustad Muhammad
Athoillah  Assakandari diatas dapat disimpulkan bahwa sebelum
mendapatkan pendidikan akhlak di pesantren, para santri, terutama santri
baru, cenderung menunjukkan sikap yang kurang baik. Namun, setelah
mengikuti kegiatan dan arahan dari para ustadz dan kyai di pesantren, sikap
dan perilaku para santri tersebut berubah menjadi lebih baik dari
sebelumnya. Pendidikan akhlak yang diberikan di pesantren, baik melalui
pembelajaran formal maupun kegiatan lainnya, terbukti efektif dalam
membentuk akhlak mulia pada diri para santri. Peran para ustadz, kyai, dan
kegiatan. pesantren,secara-keseluruhan, memiliki pengaruh besar .dalam
mengubah sikap dan perilaku santri ke arah yang lebih positif dan
berakhlak mulia. /Dengan, demikian, 'pendidikan akhlak di lingkungan
pesantren terbukti~mampusmembentuk ykepribadian dan karakter positif

pada diri para santri seiring berjalannya waktu dan proses pendidikan yang

diberikan.

S Muhammad Athoillah Assakandari, diwawancarai oleh penulis, Jember, 26 Februari 2024.
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Hal diatas sesuai dengan hasil wawancara bersama dengan Achmad
Izul Maulana selaku santri PPTQ al-ltqon 2 yang mengatakan bahwa:

Dengan adaya pendidikan akhlak disini mas, sikap saya menjadi

lebih baik karena selain diajarkan pada saat kegiatan, pendidikan

akhlak juga diajarkan oleh ustad pada saat kita melakukan kesalahan
atau diluar kegiatan pondok.’

Hal diatas juga senada dengan hasil wawancara bersama M. Khadafi
yang mengatakan bahwa:

Setelah saya mondok disini sikap saya menjadi lebih baik mas,

terlebih ketika ustad sering mengingatkan hal-hal yang baik kepada

saya tentang akhlak.’”

Berdasarkan hasil wawancara dengan dua santri PPTQ al-Itqon 2
menyatakan bahwa pendidikan akhlak di pondok pesantren tersebut
memberikan dampak positif dalam membentuk sikap dan perilaku mereka
menjadi lebih baik, baik melalui pengajaran formal maupun teguran dari
para ustadz.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan akhlak di pesantren menunjukkan bahwa sebelum mendapat
pendidikantakhlak, santri terutama yang baru cenderung bersikap kurang
baiki Namun, setelah mengikuti pembelajaran akhlak baik formal maupun
arahan dari’ustadz dan kyai, sikap dan perilaku santri berubah menjadi lebih

baik. Pendidikan akhlak'di pesantren terbukti efektif dalam menanamkan

akhlak mulia pada diri santri.

6 Ahmad Izul Maulana, diwawancarai oleh penulis, Jember, 28 Februari 2024.
" M. Khadafi, diwawancarai oleh penulis, Jember, 28 Februari 2024.
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Hasil wawancara diatas dapat diperkuat dengan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 04 Maret 2024 bahwa perilaku santri
menjadi lebih baik daripada sebelumnya, hal tersebut terbukti ketika adzan
berkumandang santri langsung bersiap melaksanakan sholat berjamaah
yang mana hal tersebut sesuai dengan akhlak manusia terhadap Allah,
kemudian selain itu juga dibuktikan dengan membantu sesama temannya
yang sedang kesusahan dan bersikap sopan ketika berbicara kepada yang
lebih tua. hal tersebut sesuai dengan akhlak manusia terhadap sesama. Dan
para santri juga melakukan akhlak terhadap lingkungan dengan peduli
kebersihan pondok pesantren dengan bergotong royong bersama.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas dapat
disimpulkan bahwa dampak dari penanaman nilai-nilai akhlak di pesantren
al-ltqon 2 adalah sangat penting dalam membentuk moral, etika, karakter,
dan spiritualitas para santri. Sebelum mendapatkan pendidikan akhlak,
santri baru cenderung bersikap kurang baik. Namun, setelah mengikuti
pembelajaran akhlak.formal maupun arahan dari ustadz-dan kyai,sikap dan
perilaku santri berubah menjadi lebih baik. Pendidikan akhlak di pesantren
terbukti-efektif dalam menanamkan,akhlak mulia pada diri santri, seperti
akhlak terhadap AMlah, sesama manusia,dan lingkungan. Pengamatan juga
menunjukKkan perilaku santri yang lebih baik setelah mendapatkan

pendidikan akhlak di pesantren.
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Tabel 4.1

Fokus Penelitian

Temuan Penelitian

Proses Internalisasi Nilai-

nilai Pendidikan Akhlak
A
I

pada Santri WQ Al

Itgon 2 Curahm{

A

Rambipuji /

VERSITAS ISI

HAJI ACHM
JEMB
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c. Tahap Transformasi Nilai

Pada tahap ini santri diberi

pengetahuan  secara verba

mengenai nilai akhlak terhadap
Allah, nilai akhlak terhadap
sesama manusia dan nilai
akhlak terhadap lingkungan

lui  pengajaran  dalam

tan shalat berjamaah dan

kitab

interaksi timbal balik, yang

[\ bt et ol et

AD*SIDDI
akhlak terhadap Allah, nilai

EkhlalR terhadap  sesama

manusia dan nilai akhlak

terhadap lingkungan.

e. Tahap Transiternalisasi Nilai
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Pada tahap ini terjadi
interaksi secara mendalam atau
proses interaksi dua arah antara
ustad dan santri secara aktif.
santri tidak hanya mendengarkan
atau mengamati, tetapi juga
menyerap dan menginternalisasi
nilai yang telah diterima. Pada
tahap ini santri melaksankan
nilai-nilai yang telah diajarkan
secara spontan dan dilakukan

dalam perilaku sehari-hari.

Dampak Penanaman Nilai-
nilai Pendidikan Akhlak
terhadap santri di PPTQ
Al-ltgon 2. Curahmalang

Rambipuji

Dampak dari penanaman nilai-
nilai pendidikan akhlak terhadap
santri di pondk pesantren al-Itgon
2,adalah memiliki-dampak yang
sangat penting dalam membentuk
moral, | _etika, = karakter, . dan
spiritualitas para santri. Sebelum
menerima  pendidikan  akhlak,
santri baru cenderung
menunjukkan sikap yang kurang

baik..c:Namun, setelah  terlibat
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dalam  pembelajaran  formal
maupun arahan dari ustadz dan
kyai, perilaku dan sikap santri
berubah menjadi lebih baik. Hasil
observasi  juga  menunjukkan
perbaikan perilaku santri setelah
mendapat pendidikan akhlak di

pesantren.

C. Pembahasan Temuan
1. Proses Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Akhlak pada Santri di
PPTQ Al-Itgon 2 Curahmalang Rambipuji
Proses internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap santri
dilakukan dengan transformasi nilai, transaksi nilai, transinternalisasi
nilai, serta keteladanan melalui berbagai kegiatan pesantren. Nilai-nilai
yang ditanamkan-meliputi. akhlak sterhadap Allah; sesama manusia, dan
lingkungan untuk membentuk akhlak mulia pada santri.
a. Tahap TransformasiNilai
Dari yhasil wawancara; observasi,j dan dokumentasi yang
dilakukan oleh peneliti untuk memperkuat validitas data hasil
penelitian, terungkap bahwa pondok pesantren al-ltqon 2 menerapkan
tiga nilai dalam setiap tahap proses internalisasi nilai Pendidikan

akhlak: Tahap pertama, yaitu tahap transformasi-nilai; terdiri dari‘tiga
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nilai yang ditanamkan, yaitu internalisasi nilai akhlak terhadap Allah,
internalisasi nilai akhlak terhadap sesama manusia, dan internalisasi
nilai akhlak terhadap lingkungan. Pada tahap ini, para ustadz dan kyai
mengajarkan kepada santrinya secara verba saja mengenai informasi
nilai akhlak yang baik dan buruk terhadap Allah swt, sesama manusia
dan lingkungan pada saat selesai sholat berjamaah, dan dalam kegiatan
kajian kitab.

Berdasarkan temuan peneliti diatas dapat dianalogikan dengan
teori yang dikemukakan oleh Muhaimin dalam bukunya bahwa proses
internalisasi yang dimaksudkan untuk membina peserta didik atau
anak asuh melalui Tahap Transformasi Nilai yakni Pada tahapan ini
guru hanya sekedar menyampaikan informasi mengenai nilai-nilai
yang baik dan kurang baik kepada peserta didik, yang semata-mata
hanya merupakan komunikasi verbal tentang nilai.”®

Akhlak terhadap Allah adalah suatu perilaku yang seharusnya
dilakukan-oleh-manusia kepada pencipta-Nya untuk-memiliki nilai
keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT dalam segala situasi.
Hal'ini dapat dianalogikan dengan teori Mahjudin bahwa Bertawakkal,
yaitu ymenyerahkan segalay urusan—kepada Alla setelah berbuat
semaksimal  mungkin, untuk mendapatkan  sesuatu  yang

diharapkannya.’

8 Abdul Hamid, “Metode Internalisasi Nilai-Nilai Ahklak Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
IslamDiiSmp: Negeri 17 Kota Palu’ Jurnal Pendidikan Agamadslam=Ta’lim, Vol 14 No.02;
197.

7% Mahjuddin. “Akhlaq Tasawuf I”. (Jakarta: Kalam Mulia. 2009). 10-16
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Internalisasi nilai akhlak terhadap sesama manusia dilakukan
melalui cara transformasi nilai yakni menanamkan atau memberi
informasi secara verbal tentang nilai-nilai akhlak seperti ukhuwah
Islamiyah, dengan memberikan perhatian terhadap sesama, tindakan
tolong-menolong antar sesama santri dengan tujuan agar santri dapat
berbakti kepada masyarakat setelah lulus. Hal ini dapat dianalogikan
dengan teori Rosihon Anwar yaitu Saling menasehati, yaitu suatu upaya
untuk memberi petunjuk-petunjuk yang baik kepada orang lain dengan
menggunakan perkataan; baik ketika orang yang dinasehati sudah
melakukan hal-hal buruk maupun belum. Dan Memberi pertolongan,
yaitu suatu upaya untuk membantu orang lain, agar tidak mengalami
suatu kesulitan.®

Internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap lingkungan
dilaksanakan dengan cara transformasi nilai yaki dengan memberi
pengetahuan secara verba kepada santri untuk membentuk akhlak
santri.-terhadap-lingkungan melalui penerapan .aturan-aturan terkait
pelestarian lingkungan, termasuk menjaga kebersihan dan merawat
hewan ‘serta tumbuhan. Hal ‘ini’ dapat dianalogikan' dengan teori
Rosihon Anwar bahwa ajaranAl-Qur’an mengajarkan bahwa manusia
memiliki fungsi sebagai khalifah di bumi.®! Sebagai khalifah, manusia

di beri tanggung jawab untuk menjaga dan memelihara lingkungan di

80 Rosihon Anwar “Akhlak Tasawuf”. (Bandung: CV. Pustaka Setia. 2010). 115
81 Rosihon Anwar. “Akhlak Tasawuf”. (Bandung: CV. Pustaka Setia. 2010). 115
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sekitarnya. Ajaran ini tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga
aspek moral dan etika.
b. Tahap Transaksi Nilai
Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
dilakukan oleh peneliti untuk memperkuat validitas data hasil
penelitian, terungkap bahwa pondok pesantren al-Itqon 2 menerapkan
tiga nilai dalam setiap tahap proses internalisasi nilai Pendidikan
akhlak. Pada internalisasi nilai akhlak terhadap Allah swt yang
dilakukan adalah pengurus memberi contoh langsung kepada santri
agar berperilaku yang baik seperti menyegerakan sholat berjamaah
ketika terdengar adzan dan transinternalisasi nilai yakni santri bisa
langsung melaksanakan perilaku tersebut secara spontan dan terus
menerus. Kemudian selanjutnya, internalisasi nilai akhlak terhadap
sesama manusia dengan tahap transaksi nilai yang dilakukan ketika
para santri terlibat langsung pada kegiatan-kegiatan tertentu, seperti
para ustad, menolong-teman-yang kesusahan. Sedangkan-internalisasi
nilai akhlak terhadap lingkungan dengan tahap transaksi nilai yang
dilakukan ketika para santri terlibat fangsung pada kegiatan-kegiatan
tertentu, seperti para ustad menolong teman-yang kesusahan
Berdasarkan temuan peneliti diatas dapat dianalogikan dengan
teori yang dikemukakan oleh Muhaimin dalam bukunya bahwa proses
internalisasi yang dimaksudkan untuk membina peserta didik atau

anakcasuhi-terdapat -tiga tahap yang- mewakilii-proses: terjadinya
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internalisasi yaitu Tahap Transaksi Nilai, yakni pada tahapan ini guru
dan siswa sama-sama memiliki sifat yang aktif. Tahapan pendidikan
nilai dilakukan dengan jalan komunikasi dua arah atau interaksi antar
siswa dengan guru yang bersifat timbal balik. &
c. Tahap Transinternalisasi Nilai

Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
dilakukan oleh peneliti untuk memperkuat validitas data hasil
penelitian, terungkap bahwa pondok pesantren al-Itqon 2 menerapkan
tiga nilai dalam setiap tahap proses internalisasi nilai Pendidikan
akhlak. Pada tahap transinternalisasi nilai akhlak terhadap Allah swt.
terjadi interaksi aktif antara ustad dan santri, di mana santri menyerap
dan menerapkan nilai-nilai seperti ketaatan dan ketakwaan secara
spontan dalam kehidupan sehari-hari, seperti melaksanakan shalat
berjamaah tanpa harus disuruh. Transinternalisasi nilai akhlak
terhadap sesama manusia bahwa Santri tidak hanya memahami nilai-
nilai seperti empati, ukhuwah Islamiyah, dan tolong-menolong, tetapi
juga menjadikannya bagian dari pikiran dan tingkah laku mereka
datam berinteraksi'dengan sesama. Dan hal tersebut tercermin melalui
tindakan nyata santri gdalam~membantu teman yang membutuhkan
bantuan tanpa pamrih. Sedangkan ttransinternalisasi nilai akhlak

terhadap lingkungan bahwa Santri tidak hanya memahami nilai-nilai

82 Abdul Hamid} “Metode Internalisasi Nilai-Nilai Ahklak Dalam Pembelajaran-Pendidikan; Agama
Islam Di Smp Negeri 17 Kota Palu”, Jurnal Pendidikan Agama Islam - Ta’lim, Vol 14 No 02,
197.
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etika dan moral terkait perlakuan terhadap lingkungan, tetapi juga
mampu menerapkannya secara konsisten dalam perilaku sehari-hari.
Hal tersebut tercermin melalui tindakan santri yang secara spontan
membersihkan area pondok pesantren, mengikuti kegiatan kerja bakti,
mengurangi sampah plastik, dan tidak melakukan pemborosan sumber
daya alam.

Berdasarkan temuan peneliti diatas dapat dianalogikan dengan
teori yang dikemukakan oleh Muhaimin dalam bukunya bahwa proses
internalisasi yang dimaksudkan untuk membina peserta didik atau
anak asuh terdapat tiga tahap yang mewakili proses terjadinya
internalisasi yaitu pada Tahap Transinternalisasi Nilai yakni, tahap
yang jauh lebih dalam dari pada sekedar tahap transaksi. Dihadapan
siswa yang diperhatikan dari siswa bukan lagi sosok fisiknya,
melainkan sikap mentalnya (kepribadiannya).®

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap transinternalisasi
pilai pendidikan akhlak di pondok pesantren ditandai-dengan adanya
pemahaman yang mendalam dan penerapan nyata nilai-nilai akhlak
datam kehidupan “sehari-hari “santri, baik /dalam hubungan dengan

Allahysesama manusia, maupun lingkungan:

83 Abdul Hamid}“Metode Internalisasi Nilai-Nilai Ahklak -Dalam Pembelajaran-Pendidikan; Agama
Islam Di Smp Negeri 17 Kota Palu”, Jurnal Pendidikan Agama Islam - Ta’lim, Vol 14 No 02,

197.
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2. Dampak Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Akhlak terhadap santri
di PPTQ Al-ltgon 2 Curahmalang Rambipuji
Berdasarkan hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa
dampak dari penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap santri di
pondk pesantren al-Itqon 2 adalah memiliki dampak yang sangat penting
dalam membentuk moral, etika, karakter, dan spiritualitas para santri.
Sebelum menerima pendidikan - akhlak, santri baru cenderung
menunjukkan sikap yang kurang baik. Namun, setelah terlibat dalam
pembelajaran formal maupun arahan dari ustadz dan kyai, perilaku dan
sikap santri berubah menjadi lebih baik. Pendidikan akhlak di pesantren
terbukti berhasil dalam menanamkan nilai-nilai mulia pada santri, seperti
akhlak terhadap Allah, sesama manusia, dan lingkungan. Hasil observasi
juga menunjukkan perbaikan perilaku santri setelah-mendapat pendidikan
akhlak di pesantren.

Berdasarkan temuan peneliti diatas dapat dianalogikan dengan
teori,Hasbullah dalam jurnalnya-bahwa,dukungan dari-lingkungan sekitar,
termasuk sokongan dari guru, orang tua, teman sebaya, dan masyarakat,
serta pengaruh media massa yang diterima selama kehidupan remaja, akan
memengaruhi akhlak dangkarakter pelajar. Penting bagi pelajar untuk
mendapatkan dukungan dari semua sumber di lingkungan mereka, seperti
orang tua, guru, teman sekelas, dan komuniti, untuk meningkatkan
kemahiran insaniah mereka. Seseorang cenderung menuju ke arah

kebaikan jika:mereka-mempraktikkan -akhlak ‘mulia-dalamd<kehidupan
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sehari-hari, karena akhlak yang baik dapat memberikan dampak positif
dalam segala aspek kehidupan. Pendidikan yang berkualitas ini merupakan

konsep dinamis yang dapat memengaruhi perilaku positif pelajar secara

menyeluruh 8 ‘—l/ l
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Proses Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Akhlak pada Santri di
PPTQ Al-Itgon 2 Curahmalang Rambipuji
a. Tahap Transformasi Nilai
Penelitian ini mengungkap bahwa pondok pesantren al-ltqon 2
menerapkan tahap transformasi nilai dalam internalisasi pendidikan
akhlak, di mana para ustadz dan kyai menyampaikan informasi secara
verbal kepada santri mengenai nilai-nilai akhlak terhadap Allah
(keimanan, ketakwaan), sesama manusia (ukhuwah, tolong-
menolong), dan lingkungan (pelestarian, kebersihan).
b. Tahap Transaksi Nilai
Penelitian ini-mengungkap bahwa pondok pesantren al-Itqon 2
menerapkan tiga nilai akhlak pada tahap transaksi nilai, yaitu akhlak
terhadap Allah (shalat berjamaah spontan), sesama manusia (tolong-
menalongjsesama-santri), dan lingkungan (terlibat kegiatan-menjaga
lingkungan). Proses internalisasi’ dilakukan melalui tahap 'transaksi
nilai, di mana terjadi interaksi dua arah antara pengurus/ustadz dan
santri, sesuai dengan,teori Muhaimin.
c. Tahap Transinternalisasi Nilai
Transinternalisasi nilai akhlak di pesantren tercermin dalam

pemahaman dan penerapan nyata oleh santri meliputi akhlak kepada

88
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Allah (seperti shalat berjamaah), sesama manusia (empati, tolong-
menolong), dan lingkungan (menjaga kebersihan, kelestarian alam)..
2. Dampak Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Akhlak terhadap santri
di PPTQ Al-ltgon 2 Curahmalang Rambipuji
Dampak penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak di Pondok
Pesantren al-ltqon 2 menegaskan bahwa berdampak besar dalam
membentuk moral, etika, karakter, dan spiritualitas para santri. Awalnya,
santri baru cenderung menunjukkan perilaku kurang baik, tetapi setelah
terlibat dalam pembelajaran formal dan mendapat arahan dari ustadz serta
kyali, perilaku dan sikap mereka berubah menjadi lebih positif.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang Peran Pesantren Dalam Membina

Akhlak Santri di Pondok Pesantren al-ltqgon 2 Curahmalang Jember,

beberapa rekomendasi yang bisa disampaikan kepada pihak terkait adalah

sebagai berikut:

1., Kepada-para Ustadz dan  Ustadzah, disarankan-untuk, memberikan
pembinaan akhlak secara konsisten dan menjalin hubungan yang erat
dengan orang tua atau wali santri,’agar dapat.memantau perkembangan
dan menangani-masalah yang mungkin-timbul-dengan lebih efektif.

2. Kepada’para santri, disarankan untuk menjaga akhlak yang baik sesuai
dengan nilai-nilai Islam dan tidak terpengaruh oleh perilaku yang buruk
yang dapat merugikan diri sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa, dan

negara.
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3. Kepada peneliti lain yang tertarik dalam bidang yang sama, disarankan
untuk mengumpulkan referensi sebanyak mungkin guna memperkuat
teori, dan diharapkan adanya penelitian lebih lanjut tentang peran
pesantren dalam melﬁnilﬁllﬂ:l termasuk akhlak mazmumah dan

A

akhlak mahmuda, selain d i

4.
'I A
.,«/‘)/

lak terhadap Allah SWT, sesama

manusia, dan lingkun
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b. Reduksi data

c. Penyajian
data

. Penarikan
kesimpulan

sumber

Curahmalang
Rambipuji ?
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INST

Fokus Penelitian Indikator/Aspek | Informan Pertanyaan
Gambaran Obyek 1. Sejarah Ustadz a sejarah berdiri PPTQ Al-Itgon 2 Curahmalang
Penelitian 2. Visi, Misi, dan | Ustadzah isi dan Tujuan PPTQ Al-ltqon 2 Curahmalang?
Tujuan a arana dan prasarana di PPTQ Al-Itqon 2
3. Data Santri
4. Data Sarana
Prasarana

Proses Internalisasi
Nilai-nilai
Pendidikan Akhlak
pada Santri di PPTQ
Al-ltqon 2
Curahmalang
Rambipuji

Akhlak
terhadap
llah

terhadap
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Dampak
Internalisasi Nilai-
nilai Pendidikan
Akhlak terhadap
santri di PPTQ Al-
Itqon 2
Curahmalang
Rambipuji

- Sikap dan
perilaku
santri ketika
di luar
pondok
pesantren

&ustadzah
- Perilaku
Santri &
Santriwati

- Peran ustadz

Ustadzah
Santri
Wali Santri

sikap atau perilaku santri saat dipesantren setelah
m ditanmkan nilai pendidikan akhlak?

peran ustadz dan ustadzah terhadap penanaman
k terhadap Allah, manusia dan lingkungan?
enjadi faktor pendukung dalam menanamkan
Allah, manusia dan lingkungan?
ihadapi oleh guru PAI dalam
hlak terhadap Allah, manusia dan

n ustadzah dalam menghadapi
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Lampiran 2

SURAT IZIN PENELITIAN

& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

||| UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
J L FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

“mm JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136
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o

JEMBER
Nomor : B-4283/In.20/3. /10/.
Sifat  : Biasa I_/
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SURAT SELESAI PENELITIAN
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NIP
Pangkat/Jabatan
Unit Kerja
Alamat Instansi
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Lampiran 4
JURNAL KEGIATAN PENELITI

s
ol pehclitian

Di PPTQ AL-ITQO

No Tanggal
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Lampiran 5

INSTRUMEN OBSERVASI
Peneliti : Moh Farhan
Lokasi Penelitian  : PPTQ al-ltgon 2 Curahmalang Rambipuji

Tujuan : Pengamatan dilakukan untuk memotret aspek-aspek yang

berkaitan dengan internalisasi nilai-nilai moderasi

beragama yang meliputi bentuk-bentuk nilai moderasi

beragama serta faktor pendukung dan faktor penghambat

dalam meninternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama

dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.

Fokus Penelitian

Indikator/Aspek

Deskripsi

Proses 1. Akhlak Proses Internalisasi Nilai-nilai
Internalisasi terhadap Pendidikan Akhlak pada Santri
Nilai-nilai Allah yang meliputi akhlak terhadap
Pendidikan 2. Akhlak Allah, akhlak terhadap sesama
Akhlak pada terhadap manusia dan akhlak terhadap
Santri di PPTQ sesama lingkungan
Al-Itqon 2 manusia
Curahmalang 3. Akhlak
Rambipuji terhadap

lingkungan
Dampak - Sikap dan Dampak dari proses Internalisasi
Internalisasi perilaku Nilai-nilai Pendidikan Akhlak
Nilai-nilai santri ketika | pada Santri yang meliputi akhlak
Pendidikan di luar, terhadap Allah, akhlak terhadap
Akhlak terhadap pondok sesama manusia dan-akhtak
santri disPRTQ pesantren terhadap,lingkungan
Al-ltgon2 - Peran ustadz
Curahmalang &ustadzah
Rambipuji - PRerilaku

Santri| &

Santriwati




Lampiran 6
INSTRUMEN DOKUMENTASI

1. Dokumen profil PPTQ Al-ltgon 2 Curahmalang Rambipuiji

2. Dokumen sejarah PPTQ Al-Itgon Zgjrahmalang Rambipuji

3. Dokumen Visi, Misi PPTQ Al- W (I.l malang Rambipuji

4. Dokumen proses internalisa n i pg ﬁ r"rikhlak PPTQ Al-Itgon 2

Curahmalang Rambipuji
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Dokumentasi Wawancara
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Kegiatan Mengaji kitab di PPTQ Al-Itqon 2 Rambipuji
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Struktur Kepengurusan PPTQ Al-Itqon 2 Rambipuji
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